
SKRIPSI 

 

STRATEGI SOSIALISASI BPRS WAY KANAN CABANG 

NATAR DALAM MENINGKATKAN LITERASI KEUANGAN 

DI MASYARAKAT NATAR KABUPATEN  

LAMPUNG SELATAN 
 

Oleh 

SITI NURHASANAH 

NPM.2003021059 

 

 

 

Program Studi S1 Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1445 H / 2024 M 



ii 

 

STRATEGI SOSIALISASI BPRS WAY KANAN CABANG NATAR 

DALAM MENINGKATKAN LITERASI KEUANGAN DI  

MASYARAKAT NATAR KABUPATEN 

LAMPUNG SELATAN 

 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

 

 

Oleh: 

SITI NURHASANAH 

NPM. 2003021059 

 

 

Pembimbing Skripsi : Liberty, SE, MA 

 

 

 

Program Studi S1 Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1445 H / 2024 M 



iii 

 



iv 

 

 
 

 

 

 

 



v 

 

 



vi 

 

ABSTRAK 

STRATEGI SOSIALISASI BPRS WAY KANAN CAB.NATAR DALAM 

MENINGKATKAN LITERASI KEUANGAN DI MASYARAKAT NATAR 

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

Oleh 

SITI NURHASANAH 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi keuangan 

dimasyarakat menyebabkan tidak memiliki perencanaan keuangan yang baik, 

dalam hal ini Strategi Sosialisasi perlu dilakukan. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan BPRS way kanan dalam 

meningkatkan literasi keuangan syariah pada masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

metode field research (penelitian lapangan). Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, dokumentasi. Informan atau narasumber dalam 

penelitian ini yaitu Kepala cabang BPRS Way Kanan, dan juga masyarakat BPRS 

Way Kanan. 

Hasil penelitian ini adalalah Strategi yang dilakukan oleh Dilakukan BPRS 

Way Kanan Cab Natar dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah melalui 

beberapa program yaitu melalui media massa, menggunakan media sosial dan 

dilakukan secara langsung. Dengan beberapa program itu diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang literasi keuangan syariah. BPRS Way Kanan 

Cabang Natar dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah di Masyarakat 

Natar Kabupaten Lampung Selatan terkait produk keuangan syariah dipromosikan 

melalui media sosial (Facebook, Instagram, Zoom dan Youtube), membagikan 

brosur atau media cetak lainnya dan juga melalui website serta aplikasi digital 

pegadaian syariah. 

Kata Kunci : Strategi Sosialisasi, Literasi Keuangan 
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MOTTO 

ُ لَكُمۡۖۡ  حُواْ فِِ ٱلمَۡجََٰلسِِ فَٱفۡسَحُواْ يَفۡسَحِ ٱللَّذ ِينَ ءَامَنُوٓاْ إذَِا قيِلَ لَكُمۡ تَفَسذ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
أ يََٰٓ

 ٖۚ وتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰت 
ُ
ِينَ أ ِينَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَٱلَّذ ُ ٱلَّذ واْ يرَۡفَعِ ٱللَّذ واْ فَٱنشُُُ وَإِذَا قيِلَ ٱنشُُُ

 ُ بمَِا تَعۡمَلُونَ خَبيِر وَٱللَّذ  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan”. 

(Q.S. Al-Mujadilah:11)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 “Dokumentasi RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Mujadillah:11.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Literasi keuangan merupakan penggerak, pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap untuk membuat keputusan keuangan yang sehat pada akhirnya 

mencapai kesejahteraan keuangan individu.
1
 Literasi keuangan syariah adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan keuangan, 

keterampilan dan sikap dalam mengelola sumber daya keuangan menurut 

ajaran Islam. 

Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan 

mengamanatkan OJK untuk mengatur dan mengawasi industri jasa keuangan 

sekaligus melindungi kepentingan masyarakat dalam berinteraksi dengan 

industri jasa keuangan. Dalam melindungi kepentingan masyarakat terdapat 

aspek literasi dan inklusi keuangan yang memerlukan strategi tersendiri dalam 

implementasinya.
2
 

Karena itu BPRS Way Kanan menggunakan strategi dalam 

mensosialisasikan produk-produk bank tersebut. Yang mana strategi secara 

umum adalah langkah-langkah yang harus di jalankan oleh suatu perusahaan 

untuk mencapai tujuan. Kadang kalah langkah yang harus dihadapi terdapat 

banyak lika-liku, namun ada pula langkah yang relatif mudah. Di samping itu 

                                                           
1
 “Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia. 

Jakarta:OJK, 2022). 22.” 
2
 “Penjelasan Undang-undang No.21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.” 
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banyak rintangan untuk mencapai tujuan, oleh karena itu setiap langkah harus 

di jalankan secara hati-hati.
3
 

Menurut Kenneth R. Adrews strategi perusahaan adalah pola keputusan 

dalam perusahaan yang menentukan dan mengungkapkan sasaran, maksud 

untuk tujuan serta rincian jangkauan bisnis yang akan dikejar oleh perusahaan. 

Sedangkan menurur Griffin strategi adalah rencana komprehensif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Tidak hanya sekedar mencapai, akan tetapi 

strategi juga di maksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan 

organisasi di lingkungan dimana organisasi tersebut menjalankan 

aktivitasnya.
4
 

Perlahan-lahan telah mulai mengenal dengan jelas perbedaan antara 

bank syariah dan konvensional, karena sekarang zaman teknologi sehingga 

masyarakat mudah mengakses perbankan syariah dan mengetahui bahwa 

sekarang sudah ada perbankan syariah. Tetapi tak cukup hanya menggunakan 

teknologi saja, lembaga perbankan ini perlu juga sosialisasi secara luas dan 

keseluruhan kepada masyarakat. Selain itu masyarakat tau perbedaan umum 

bank syariah dan konvensional menerapkan sistem bunga sebagai imbalan 

hasilnya sedangkan bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil.
5
 

Pelaksanaan edukasi dalam meningkatkan pemahaman tentang keuangan 

di masyarakat sangat diperlukan. Dengan semakin pesatnya pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi, lembaga keuangan mempunyai peran yang penting 

                                                           
3
 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta:rajawali, cet 2013), h.186. 

4
 Ernie Trisnawati dan Kurnia Saefullah, Pengantar Manajemen, Cet 6 (Jakarta : Kencana 

2012) h.127. 
5
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 38. 
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dalam kehidupan dimasyarakat luas.
6
 Hal ini di harapkan agar masyarakat 

tidak terjebak dalam melakukan investasi yang menawarkan keuntungan yang 

menggiurkan dalam waktu yang singkat dengan tidak mempertimbangkan 

adanya risiko yang tinggi. Literasi keuangan syariah dalam masyarakat erat 

kaitannya dengan kegiatan perencanaan keuangan dalam kehidupan sehari-

hari.
7
 

Sosialisasi ditengah masyarakat yang terhitung banyak jumlahnya pasti 

akan mengalami hambatan, apa lagi objek dari strategi sosialisasi tergolong 

baru bagi masyarakat. Disinilah melalui strategi sosialisasi dalam 

meningkatkan literasi keuangan dapat dilihat hambatan-hambatan apa yang 

muncul saat dilakukan sosialisasi kepada masyarakat seperti keterbatasan 

fasilitas dan keterbatasan dana. 

Menurut Kotler dalam strategi sosialisasi terdapat empat bauran promosi 

yaitu periklanan (advertensi), promosi penjualan (sales promotion), penjualan 

personal (personal selling), publisitas.
8
  

Dalam dunia Perbankan, diantara strategi sosialisasi yang ada, BPRS 

Way Kanan melakukan strategi sosialisasi melalui advertensi dan personal 

selling yang merupakan bagian terpenting dalam rangka meningkatkan jumlah 

nasabah dan meningkatkan literasi keuangan, BPRS Way Kanan harus kreatif 

untuk menentukan bagaimana memasarkan produk-produknya sehingga dapat 

menarik minat masyarakat. 

                                                           
6
 “Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan Pribadi.” 

7
 “Rita & Santoso, ‘Literasi Keuangan dan Perencanaan Keuangan pada Dana Pendidikan 

Anak,’ Jurnal Ekonomi Volume 20, No. 02, 2015, h. 214.” 
8
 “Philip Kotler dan Armstrong,Prinsip-prinsip Pemasaran.Jakarta.2008,h.424-425.” 
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Dengan adanya berbagai lembaga keuangan yang bervariasi menjadikan 

tiap lembaga berupaya untuk menyalurkan berbagai produk dan jasa keuangan  

kepada masyarakat secara menyeluruh. Agar masyarakat luas dapat 

menentukan produk dan layanan jasa keuangan yang sesusai dengan 

kebutuhan, masyarakat harus memahami dengan benar manfaat dan risiko, 

mengetahui hak dan kewajiban serta meyakinin bahwa produk dan layanan 

jasa keuangan yang dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
9
  

Rendahnya tingkat literasi keuangan tidak hanya berakibat negatif 

terhadap kondisi keuangan, literasi keuangan yang rendah merupakan 

persoalan serius karena bisa memberi dampak negatif terhadap perilaku 

keuangan.
10

 

Menurut Byrne bahwa rendahnya literasi keuangan akan menyebabkan 

pembuatan rencana keuangan yang salah dan menyebabkan bisa dalam 

pencapaian kesejahteraan di usia yang tidak produktif lagi. Hal ini secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi stabilitas keuangan nasional.
11

  

Literasi keuangan merupakan salah satu fokus pemerintahan dalam 

menciptakan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Pemerintah 

berpandangan bahwa melalui literasi keuangan maka stabilitas sistem 

keuangan, kesejahteraan masyarakat, dan pembangunan secara inklusif dapat 

lebih mudah tercapai. Hal ini yang kemudian mendorong Pemerintah Republik 

                                                           
9
 Amanita Novi Yushita, Op.Cit., h. 12. 

10
 Toafik Hidajat, Op.Cit., h. 3. 

11
 Rosyeni Rasyid, ‘Byrne’,‘Ananlisis Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang,’ Jurnal Kajian Manajemen Bisnis 

Volume 1, No. 2, 2012, h. 92.” 
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Indonesia membentuk Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 

(SNLKI) sejak tahun 2013.
12

 

Masyarakat Natar yang termasuk less literate artinya masyarakat Natar 

masih mengalami kurangnya pemahaman mengenai literasi keuangan, hal itu 

disebabkan kurangnya sosialisasi dengan masyarakat sekitar. Kegiatan 

ekonomi dimasyarakat Natar sebagian besar bermata pencaharian sebagai 

petani yang sehari-harinya bepergian  ke sawah dan mereka hanya 

memperhatikan pekerjaan mereka saja. Kurangnya bersosialisasi memberikan 

dampak sendiri bagi masyarakat Natar, hal itu dapat dilihat dari pengetahuan 

mengenai literasi keuangan yang masih rendah dan masih mengalami 

kesulitan literasi keuangan.    

Sebagai Negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar, Indonesia 

sangat berpotensi untuk menjadi pusat ekonomi dan keuangan syariah dunia. 

Hal ini tercermin dari posisi Indonesia di tahun 2020 yang berada di peringkat 

kedua dunia pada Islamic Finance Development Indicator (IFDI) indeks, 

yakni indeks untuk mengukur perkembangan industri keuangan syariah.
13

 

Namun rendahnya literasi keuangan syariah membuat potensi menjadi 

kurang optimal. Program strategi sosialisasi harus dilakukan untuk 

mengembangkan keuangan syariah, terutama optimalisasi promosi keuangan 

syariah guna meningkatkan literasi dan preferensi masyarakat. Hal ini 

                                                           
12

 “Fikri Brillianti & Achmad Kautsar, ‘Apakah Literasi Keuangan Memengaruhi 

Kesejahteraan Rumah Tangga Di Indonesia,’ Jurnal Kajian Ekonomi & Keuangan Volume 4, No. 

2, 2020, h. 104.” 
13

 “Otoritas Jasa Keuangan (OJK), ‘Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 

(SNLKI) 2021-2025’, hl. 59.” 
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dikarenakan literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia saat ini masih 

tergolong rendah.
14

 

 Berdasarkan indeks literasi keuangan kabupaten Lampung Selatan 

mengalami penurunan menjadi 55,25 dari angka sebelumnya yaitu 55,99 pada 

2022. Indeks literasi dibawah indeks rata-rata nasional yang berada di angka 

60-an, Lampung termasuk dibawah rata-rata. Adapun indikator yang perlu 

diperbaiki seperti indikator penilaian Indeks Pembangunan Literasi 

Masyarakat mencakup pemerataan layanan keperpustakaan, dan kunjungan 

masyarakat. 

Masyarakat Natar di tahun 2022 secara keseluruhan berjumlah 193.185 

penduduk, dengan jumlah laki-laki sebanyak 98.904 jiwa dan perempuan 

sebanyak 94.280. Sehingga, peneliti melakukan survey  dengan beberapa 

masyarakat natar.
15

  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di Natar Kabupaten 

Lampung Selatan. Menurut Saryono mengatakan bahwa tidak tahu tentang 

literasi keuangan dan belum pernah mengikuti sosialisasi.
16

 Menurut Rizka ia 

mengetahui tentang mengelola keuangan hanya belum mempelajari secara 

syariah dikarenakan belum pernah mempelajari keuangan syariah juga 

berpendapat bahwa keuangan syariah sama dengan keuangan konvensional.
17

 

                                                           
14

 “Anriza Witi Nasution & Marlya Fatira AK, Analisis Kesadaran Literasi Keuangan 

Syariah Mahasiswa Keuangan Dan Perbankan Syaria, ‘Jurnal Equilibrium’, Volume 7, Nomor 1, 

2019. h. 42.” 
15

 BPS Kabupaten Lampung Selatan. 
16

 “Wawancara dengan Saryono Pada Tanggal 20 Oktober 2023.” 
17

 “Wawancara dengan Rizka Pada Tanggal 20 Oktober 2023.” 
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Menurut Sri Handayani bahwa mengetahui dan paham tentang keuangan 

syariah tidak mengandung riba tapi menggunakan prinsip bagi hasil, ia berniat 

untuk memahami lebih luas mengenai literasi keuangan syariah seperti produk 

dan layanan jasa keuangan syariah.
18

 

Menurut alfan bahwa ia mengetahui strategi sosialisasi literasi keuangan 

hanya dalam mengelola keuangan dan terbantu dengan adanya sosialisasi 

membuat lebih paham terkait literasi keuangan.
19

 Menurut Ayu ia  mengetahui 

dalam mengelola keuangan serta merasa nyaman dan aman untuk menyimpan 

uang di BPRS Way Kanan.
20

 

Setelah melakukan wawancara di BPRS Way Kanan cabang Natar yang 

berada di Jl. Raya Natar Desa Merak Batin Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan. Penjelasan dari bapak Mifta Kholil, BPRS Way Kanan 

mulai beroperasi pada 24 Januari 2011 hingga saat ini. Kemudian pada tahun 

2022 BPRS Way Kanan membuka cabang di Natar. BPRS Way Kanan 

Cabang Natar mempunyai 8 karyawan, yang mana laki-laki berjumlah 4 

karyawan dan perempuan berjumlah 4 karyawan. BPRS Way Kanan 

menggunakan strategi dalam bersosialisasi kepada masyarakat. BPRS Way 

Kanan cabang Natar memiliki produk tabungan dan produk pembiayaan. 

Adapun cara yang paling sering digunakan dalam strategi sosialisasi adalah 

dengan menggunakan media sosial. 

Hasil wawancara diatas peneliti mengamati beberapa masalah yang 

muncul pada masyarakat Natar, dimana keseluruhan masyarakat Natar 

                                                           
18

 “Wawancara dengan Sri Handayani Pada Tanggal 20 Oktober 2023.” 
19

 “Wawancara dengan Alfan Pada Tanggal 20 Oktober 2023.” 
20

 “Wawancara dengan Ayu Pada Tanggal 20 Oktober 2023.” 
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beragama Islam namun pengetahuan masyarakat Natar terhadap keuangan 

syariah masih minim. Masih ada masyarakat yang belum mengetahui jenis 

Lembaga Keuangan Syariah yang sebenarnya. Salah satu contohnya masih ada 

masyarakat yang menyamakan bank syariah dengan bank konvensional. 

Bahkan masyarakat Natar tidak mengetahui produk dan layanan jasa keuangan 

syariah. Hal ini dikarenakan beberapa faktor yaitu, kurangnya sosialisasi dari 

pihak Bank, Pemerintah, OJK, industry jasa keuangan dan berbagai pihak 

lainnya. Masyarakat yang  belum terbiasa dengan penggunaan layanan jasa 

keuangan syariah dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap keberadaan 

keuangan syariah.  

Dengan demikian, tingkat pengetahuan masyarakat terhadap jasa 

keuangan syariah menjadi faktor yang sangat penting dalam mendorong 

perkembangan keuangan syariah di Indonesia. Berdasarkan berbagai latar 

belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “ Strategi Sosialisasi BPRS Way Kanan Cabang Natar 

Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Di Masyarakat Natar 

Kabupaten Lampung Selatan”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka pertanyaan 

penelitian pada penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi Sosialisasi yang 

Dilakukan BPRS Way Kanan Cab Natar dalam Meningkatkan Literasi 

Keuangan Syariah di Masyarakat Natar Kab Lampung Selatan?”. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis Strategi Sosialisasi BPRS Way Kanan Cabang 

Natar Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan di Masyarakat Natar 

Kabupaten Lampung Selatan.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat diharapkan memberikan ide 

untuk pengembangan keilmuan literasi keuangan syariah dan dapat 

dijadikan sebagai kajian dalam bidang ekonomi islam yang dapat 

meningkatkan perilaku keuangan individu khususnya dikalangan 

mahasiswa perbankan syariah. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai referensi tambahan 

mengenai strategi sosialisasi dalam meningkatkan literasi keuangan 

pada masyarakat dan penelitian ini sebagai acuan dalam persiapan 

penelitian selanjutnya yang membahas topik yang sama. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Berdasarkan 

penelurusan yang peneliti lakukan menemukan beberapa karya ilmiah yang 

terkait dengan pembahasan peneliti yaitu: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Kiki Rizkia Nuraini, Skripsi dengan judul 

“Analisis Sosialisasi Literasi Keuangan Syariah Oleh Bank Mandiri 

Syariah Terhadap Penggunaan Jasa Perbankan Syariah Sebagai Upaya 

Meningkatkan Sharia Financial Inclusion (Studi Pada Pedagang Di Pasar 

Plaza Bandar Jaya)”
21

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola sosialisasi literasi 

keuangan syariah pada pedagang di pasar Plaza Bandar Jaya, tingkat literasi 

keuangan syariah pada pedagang di pasar Plaza Bandar Jaya dan peran 

literasi keuangan syariah terhadap pengggunaan jasa perbankan syariah 

sebagai upaya meningkatkan sharia financial inclusion. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 94 responden. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola sosialisasi literasi keuangan 

syariah kepada para pedagang sudah teraplikasi dengan tepat, namun dalam 

pemberian intensitas sosialisasi langsung masih kurang maksimal. Tingkat 

literasi keuangan syariah pada pedagang berada pada tingkat kategori 

rendah. Peran literasi keuangan syariah terhadap penggunaan jasa perbankan 

syariah pada pedagang Plaza Bandar Jaya juga dapat dikatakan belum 

maksimal karena masih rendahnya tingkat literasi keuangan syariah pada 

pedagang hal ini dibuktikan dengan dari 94 responden, hanya 31 responden 

                                                           
21

 Kiki Rizkia Nuraini, “Analisis Sosialisasi Literasi Keuangan Syariah Oleh Bank Mandiri 

Syariah Terhadap Penggunaan Jasa Perbankan Syariah Sebagai Upaya Meningkatkan Sharia 

Financial Inclusion (Studi pada pedagang di Pasar Plaza Bandar Jaya)”, (Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Raden Intan Lampung, 2019) 
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yang sudah menjadi nasabah dan memiliki rekening di bank syariah. 

Sehingga sebagai bentuk dari percepatan ekonomi, diharapkan seluruh pihak 

turut serta dalam kegiatan edukasi mengenai literasi keuangan syariah guna 

tercapainya sharia financial inclusion. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

sosialisasi keuangan syariah dalam memperkenalkan suatu produk. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanan strategi sosialisasi dalam meningkatkan literasi keuangan di 

masyarakat. Sedangkan kebaharuan dalam penelitian ini adalah pola strategi 

sosialisasi tentang literasi keuangan dengan metode yang baru dan tidak 

monoton sehingga masyarakat akan memahami tentang literasi keuangan 

syariah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Elni Purnama Sari, skripsi dengan judul 

"Strategi Pegadaian Syariah Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan 

Syariah Pada Masyarakat Batusangkar (Studi Kasus PT Pegadaian Syariah 

Batusangkar)"
22

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Strategi Pegadaian 

Syariah Batusangkar dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah Pada 

Masyarakat Batusangkar. Jenis penelitian yang digunakan adalah field 

research (penelitian lapangan) yaitu suatu penelitian yang dilakukan di 

lokasi penelitian dengan mengadakan pengumpulan data yang penulis 

                                                           
22

 ELNI PURNAMA SARI, "Strategi Pegadaian Syariah Dalam Meningkatkan Literasi 

Keuangan Syariah Pada Masyarakat Batusangkar (Studi Kasus PT Pegadaian Syariah 

Batusangkar)", (Skripsi,  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Batusangkar, 2021) 
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gunakan melalui wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan 

di Pegadaian Syariah Unit Batusangkar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah 

merupakan sesuatu yang sanagt penting di tengah masyarakat. Dengan 

pemahaman yang baik masyarakat dapat mengelola keuangannya dengan 

baik dan mulai bertransaksi di lembaga keuangan syariah salah satunya 

Pegadaian Syariah. Strategi yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah Unit 

Batusangkar dalam meningkatkan literasi keuangan syariah pada 

masyarakat dilakukan melalui beberapa program yaitu Pertama, melakukan 

sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat yang dilakukan secara langsung 

dengan mendatangi nasabah atau calon nasabahnya, maupun nasabah 

langsung yang datang ke kantor Pegadaian Syariah, Kedua melakukan 

edukasi melalui media massa. Pegadaian Syariah Batusangkar melakukan 

program edukasi untuk meningkatkan literasi keuangan syariah di 

masyarakat berupa kegiatan seminar, mendatangi kelompok masyarakat, 

menjalankan promosi melalui media sosial (Facebook, Instagram, Zoom dan 

Youtube), membagikan brosur atau media cetak lainnya dan juga melalui 

website serta aplikasi digital pegadaian syariah.  

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan yang penulis kaji yaitu 

membahas tentang literasi lembaga keuangan syariah. Sedangkan 

perbedaannya adalah peneliti ini fokus terhadap strategi sosialisasi. 

Sedangkan kebaharuan dalam penelitian ini adalah pola strategi sosialisasi 
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tentang literasi keuangan dengan metode yang baru dan tidak monoton 

sehingga masyarakat akan memahami tentang literasi keuangan syariah 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nenden Kostini, Ratna Meisa Dai, dan 

Pratami Wulan Tresna, Jurnal dengan judul  "Sosialisasi Literasi Keuangan 

Pada Pelaku Usaha Kecil Komunitas Buys Unpad".
23

 

Literasi keuangan masyarakat di Indonesia masih dikategorikan 

rendah. Rendahnya tingkat literasi keuangan tersebut dapat menjadi indikasi 

bahwa pengetahuan masyarakat khususnya yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan, baik untuk personal maupun unit usaha masih 

kurang baik. Hal ini dapat berdampak pada kesalahan dalam pengambilan 

keputusan keuangan yang salah. Oleh karena itu, banyak pihak yang 

berusaha untuk dapat meningkatkan literasi keuangan masyakarat di 

Indonesia. Salah satu khalayak masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini adalah pelaku usaha Komunitas Buys 

Unpad. Adapun yang menjadi pertimbangannya adalah masih ada pelaku 

usaha kecil yang belum memiliki wawasan pengetahuan keuangan yang 

baik. Kegiatan untuk meningkatkan literasi keuangan yang dipilih adalah 

dalam bentuk sosialisasi. Kegiatan sosialisasi literasi keuangan pada pelaku 

usaha Komunitas Buys Unpad dilakukan dalam bentuk Zoom Conference 

dengan menampilkan narasumber yang berkompeten dalam aspek keuangan. 

Kegiatan sosialiasi ini bertujuan agar agar para pelaku usaha kecil tersebut 

dapat meningkatkan dan memiliki pengetahuan mengenai keuangan, 

                                                           
23

 Nenden Kostini, Ratna Meisa Dai, dan Pratami Wulan Tresna, "Sosialisasi Literasi 

Keuangan Pada Pelaku Usaha Kecil Komunitas Buys Unpad" (Dharmakarya: Jurnal Aplikasi 

Ipteks untuk Masyarakat, Vol. 11, No. 3, September 2022 235-239) 
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khususnya pengelolaan keuangan untuk personal dan kegiatan usahanya. 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan yang dikumpulkan dalam Google Form 

dapat diketahui bahwa kegiatan sosialisasi literasi keuangan para pelaku 

usaha mengalami peningkatan meskipun tidak secara signifikan 

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan yang penulis kaji yaitu 

membahas tentang literasi lembaga keuangan syariah. Sedangkan 

perbedaannya adalah peneliti ini fokus terhadap strategi sosialisasi. 

Sedangkan kebaharuan dalam penelitian ini adalah pola strategi sosialisasi 

tentang literasi keuangan dengan metode yang baru dan tidak monoton 

sehingga masyarakat akan memahami tentang literasi keuangan syariah. 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Sosialisasi 

1. Pengertian Strategi Sosialisasi 

Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia stratus = militer 

dan aq= memimpin, yang artinya seni atau ilmu untuk jenderal.
1
 Konsep 

ini relevan dengan situasi zaman dahulu yang sering diwarnai perang, 

dimana jenderal dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan perang agar 

dapat selalu memenangkan perang. Konsep strategi militer seringkali 

diadaptasi dan diterapkan dalam dunia bisnis, strategi menggambarkan 

arah bisnis yang mengikuti lingkungan yang dipilih dan merupakan 

pedoman untuk mengalokasikan sumber daya dan usaha suatu organisasi. 

Menurut Din Syamsudin mendefinisikan strategi mengandung arti 

lain, rencana dan cara seksama untuk mencapai tujuan, seni dalam 

mensiasati pelaksanaan rencana atau program untuk mencapai tujuan dan 

sebuah penyesuaian terhadap lingkungan untuk menampilkan fungsi dan 

peran penting dalam mencapai keberhasilan.
2
 

Menurut Stephanie K. Marrus menyatakan bahwa strategi adalah 

proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berpokus pada 

tujuan jangka panjang organisasi disertai penyususnan suatu cara atau 

upaya bagaiamana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 

                                                           
1
 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakkarta:CV. Andi Offset, 2008) h.3. 

2
 Din Syamsudin, Etika Agama Dalam Membangun Agama Masyarakat Madani, (Jakarta: 

PT. Logo, 2014), h. 127   
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Strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan oleh suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan. Kadang-kadang langkah harus 

dihadapi terjal dan liku-liku, namun ada pula langkah yang relatif mudah. 

Disamping itu banyak rintangan untuk mencapai tujuan oleh karena itu, 

setiap langkah harus dijalalankan secara hati-hati dan terarah.
3
 

Sosialisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti upaya 

memasarkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh 

masyarakat atau permasyarakatan.
4
 

Sosialisasi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir. Dalam 

kegiatan ini setiap bank berusaha mensosialisasikan seluru produk dan jasa 

yang dimilikinya baik langsung maupun tidak langsung.
5
 

Sosialisasi menurut Perbankan Syariah sangat penting untuk 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang kelebihan dan 

keunggulan suatu produk. Sosialisasi bisa dilakukan melalui pelatihan 

seminar ataupun sebagainya. Sosialisasi adalah satu konsep umum yang 

bisa dimaknakan sebagai sebuah proses dimana kita belajar melalui 

interaksi dengan orang lain, tentang cara berpikir, merasakan dan 

bertindak, dimana kesemuanya itu merupakan hal-hal yang sangat penting 

dalam menghasilkan partisipasi sosial yang efektif.
6
 

Dapat diartikan bahwa strategi sosialisasi adalah serangkaian 

aktivitas yang ditunjukan untuk memberitahukan atau mempengaruhi 

                                                           
3
 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali, cet 2013), h. 186. 

4
 “https://kbbi.web.id/sosialisasi, di unduh pada tanggal 6 Juni 2023 pukul 01.06” 

5
 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 176.” 

6
 Joko Suyanto. Gender dan Sosialisasi. Jakarta: Nobel Edumedia, 2018, h.13. 
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masyarakat untuk tetap menggunakan produk dan jasa yang dihasilkan 

serta untuk selalu memanfaatkan jasa-jasa yang ditawarkan. 

 

2. Langkah-langkah Strategi Sosialisasi 

a. Memperkenalkan apa yang akan disampaikan 

Strategi Sosialisasi diharapkan dapat menyampaikan pesan pada 

masyarakat yang dituju atau ditargetkan itu. Kemudian dengan 

demikian, perlu dipilih cara yang sesuai dengan masyarakat yang 

ditargetkan itu. 

b. Untuk menarik perhatian 

Aktivitas strategi sosialisasi harus dikemas dalam bentuk yang 

menarik perhatian agar masyarakat tertarik dan menyimpan pesan yang 

disampaikan dalam memori pikiran mereka. Kemudian, secara yang 

dilakukan pada umumnya memberikan sponsor pada suatu acara 

tertentu menggunakan tokoh masyarakat setempat menonjolkan dari 

program-program yang diperkenalkan. 

c. Perubahan sikap 

Setelah strategi sosialisasi dapat dipahami maka organisasi 

mengharapkan suatu tanggapan dari calon nasabah terhadap sosialisasi 

tersebut. 

d. Tercapainya pemahaman 

Strategi sosialisasi yang direncanakan dengan baik akan 

memudahkan masyarakat memahami pesan yang disampaikan. 



18 

 

 

Kemudian pesan yang jelas dan penggunaan media yang tepat serta  

mampu menyampaikan pesan kepada pengguna secara cepat dan tepat. 

e. Tindakan  

Tujuan akhir strategi sosialisasi adalah mempertahankan 

keberadaan organisasi melalui peningkatan hasil yang dicapai akibat 

meningkatkan pengguna yang memanfaatkan barang dan jasa yang 

ditawarkan. Secara garis besar tujuan akhir sosialisasi adalah 

menimbulkan tindakan calon pengguna yang dituju untuk 

memanfaatkan barang dan  jasa yang diosialisasikan.
7
 

Menurut Peter L. Berger dan Lukman dalam buku Indriyo 

Gitosudarno terdapat dua jenis sosialisasi yaitu sebagai berikut: 

a. Sosialisasi Primer 

Sosialisasi primer adalah sosialisasi pertama yang dijalankan 

individu semasa kecil dan menjadi pintu bagi seseorang untuk 

memasuki keanggotaan dalam masyarakat. Tempat sosialisasi primer 

adalah keluarga karena manusia lahir dan hidup ditengah-tengah 

keluarga. 

Sosialisasi primer akan mempengaruhi seorang anak untuk dapat 

membedakan dirinya dengan orang-orang yang ada sekitarnya seperti 

ayah, ibu, kakak, dan adik. Dalam tahap tersebut, peran orang-orang 

terdekat dengan anak menjadi sangat penting sebab seorang anak 

melakukan pola interaksi secara terbatas didalamnya. Sosialisasi 

                                                           
7
 Abdul syani, Sisiologi Skematika, (Jakarta:PT Bumi Aksarah, 2015) h 26. 
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primer adalah tempat menanamkan nilai-nilai budaya yang dianut 

keluarga. 

b. Sosialisasi Sekunder 

Sosialisasi sekunder merupakan proses sosialisasi lanjutan yang 

memperkenalkan kepada individu tersebut sektor-sektor baru dunia 

objektif masyarakat. Sosialisasi sekunder mengajarkan nilai-nilai baru 

di luar lingkungan keluarga seperti lingkungan sekolah, lingkungan 

bermain dan lingkungan kerja. 

Kedua proses tersebut berlangsung dalam institusi total yaitu 

tempat tinggal, sekolah, dan tempat kerja. Dalam institusi tersebut 

terdapat sejumlah individu dalam institusi yang sama, terpisah dari 

masyarakat luas dan jangka waktu tertentu bersama-sama menjalani 

proses kehidupan dan diatur secara formal.
8
 

 

3. Indikator Strategi Sosialisasi 

Dalam strategi sisialisasi literasi keuangan pada masyarakat 

terdapat empat indikator yaitu: 

a. Penemuan ide (Inovasi yang belum diketahui oleh masyarakat) Yaitu 

Inovasi adalah ide, praktis, produk serta sesuatu perkara yang baru 

artinya komunikasi difusi-inovasi baru dapat dikatakan berlangsung 

apabila ide, harapan atau produk yang menjadi pesan komunikasi 

tersebut adalah sesuatu yang belum dikenal oleh khalayak secara 

umum, maksudnya bahwa pesan yang disampaikan belum menjadi 

                                                           
8
 Indriyo Gitosudarmo,Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta:BPFE, 2018). H 165. 
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kebiasaaan yang merata dalam masyarakat Bersangkutan, bahkan 

pesan tersebut belum sama sekali dikenal oleh mereka. 

b. Saluran komunikasi Saluran komunikasi termasuk media komunikasi 

(media print, radio, televisi) dan komunikasi interpersonal melibatkan 

individu dan organisasi yang berpengaruh (pemerintah, pemimpin 

pendapat dan badan atau oleh institusional). 

c. Jangka waktu pelaksanaan sosialisasi Memiliki jangka waktu tertentu, 

waktu pelanksanaan komunikasi difusi-inovasi, bergantung pada 

tempo pelaksanaan program yang direncanakan dan penerimaan pesan 

atau inovasi yang disalurkan oleh sumber yang berkredibilitas yang 

mempengaruhi pemikiran dan tindakan masyarakat yang terlibat. 

d. Penerimaan inovasi oleh khalayak sasaran. Sistem sosial kelompok 

yang menerima inovasi dan diberi motivasi untuk melakukan 

perubahan sikap demi mencapai sasaran sumber untuk 

mengaplikasikan inovasi dalam kehidupan harian masyarakat tersebut.
9
  

 

4. Syarat Terjadinya Strategi Sosialisasi  

Sosialisasi merupakan sistem dalam kehidupan masyarakat yang 

sangat penting. Berdasarkan hal tersebut sosialisasi memberikan dua 

kontribusi fudamental bagi kehidupan masyarakat yaitu: pertama, 

memberikan dasar atau kondisi kepada individu bagi terciptanya 

partisipasi yang efektif dalam masyarakat. Kedua, memungkinkan 

                                                           
9
 Rachman,dkk.komunikasi inovasi ( UNRI Press,Pekanbaru,2008).12-13} 
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lestarinya suatu masyarakat karena tanpa sosialisasi akan ada satu generasi 

saja sehingga kelestarian masyarakat akan sangat terjangkau.
10

 

Selain hal tersebut dalam melakukan sosialisasi perusahan harus 

lah memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Diskripsi pekerjaan yang akan dilakukan 

b. Tingkat kinerja yang ingin dicapai 

c. Serta ukuran keberhasilan.
11

 

 

5. Materi Sosialisasi 

Materi sosialisasi merupakan isi yang akan disampaikan kepada 

sasaran sosialisasi. Pada dasarnya, materi sosialisasi harus mengandung 

nilai-nilai dan norma-norma. Adapun pengertian dari nilai dan norma 

menurut Hasan Mutafa, nilai adalah prinsip-prinsip etika yang dipegang 

dengan kuat oleh individu atau kelompok sehingga mengikatnya dan 

sangat berpengaruh pada prilaku yang harus dipatuhi oleh setiap anggota 

unit sosial sehingga ada sangsi negatif dan positif. Selain unsur tersebut, 

dalam materi sosialisasi harus mengandung peran. Peran adalah 

seperangkat harapan atau tuntutan kepada seseorang untuk menampilkan 

prilaku tertentu karena orang tersebut menduduki suatu status sosial 

tertentu, jadi peran materi sosialisasi harus mengandung peran yang 

berupa pengetahuan. Pengetahuan secara mendasar sifatnya adalah faktual 

(walapun tidak esklusif), pengetahuan dapat mendahuli pembentukan nilai-

                                                           
10

 Joko Susanto, Gender dan Sosialisasi, (Jakarta: Nobel Edumedia, 2015), h. 21. 
11

 LSPP-IBI, Mengelola Bank Syariah, (Jakarta: Gramdeia Pustaka Utama, 2018), h. 112. 
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nilai dan sikap-sikap begitupun sebaliknya. Pengetahuan dapat digunakan 

untuk mendukung suatu nilai khusus atau suatu sikap setelah nilai dan 

sikap terbentuk, selain itu pengetahuan dipengaruhi oleh nilai-nilai dan 

sikap-sikap. 

Sikap-sikap berkaitan dengan nilai-nilai dalam makna kepercayaan 

individu dapat bermainkan peran yang penting dalam penentuan terhadap 

rangsangan khusus dan terhadap pembentukan sikap-sikap ataupun 

pendapat-pendapat khusus, akan tetapi sikap-sikap dapat mendahului nilai-

nilai khususnya yang berlangsung pada dasar sosialisasi.
12

 

 

6. Subjek atau Sasaran Strategi Sosialisasi  

Subjek atau sasaran sosialisasi adalah masyarakat agen sosialisasi 

mempunyai tujuan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma yang 

terdapat dalam materi sosialisasi kepada masyarakat. Agen sosialisasi akan 

memobilisasi masyarakat untuk mendukung program yang terdapat pada 

materi sosialisasi dengan tujuan untuk mewujudkan cita-cita bersama.
13

 

 

7. Metode Strategi Sosialisasi  

Proses strategi sosialisasi perlu dilanjutkan dengan promosi untuk 

meningkatkan layanan, karena produk yang kita kenalkan ke masyarakat 

belum menjamin keberhasilan pemasaran terhadap produk itu. 

                                                           
12

 “Nawoko dan Bangong, Sosialisasi, h.108.” 
13

 “Nawoko dan Bangong, Sosialisasi, h.115.” 
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Menurut Kotler terdapat alat-alat yang digunakan untuk melakukan 

strategi sosialisasi yang harus digunakan dalam meliterasi keuangan 

yaitu:
14

 

a. Advertensi  

Advertensi merupakan alat utama bagi pengusaha untuk 

mempengaruhi konsumen. Advertensi ini dapat dilakukan oleh 

pengusaha lewat surat kabar, radio, majalah, televisi maupun bentuk 

poster-poster yang dipasang dipinggir jalan atau tempat-tempat yang 

strategis. Dengan membaca atau melihat advertensi itu diharapkan para 

konsumen atau calon konsumen (nasabah) akan terpengaruh lalu 

tertarik untuk menggunakan produk atau jasa perbankan syariah. Oleh 

karena itu, advertensi haruslah dibuat semenarik mungkin sehingga 

dapat menarik atau minat para pembaca.
15

 

Menurut William J. Shultz, periklanan adalah suatu cara 

promosi untuk meningkatkan perminatan suatu produk atau jasa 

melalui surat atau media sebagai perbandingan. Jenis promosi ini 

bersifat non personal karena menggunakan media, sehingga produsen 

tidak berinteraksi langsung dengan konsumen (nasabah), namun tetap 

bertujuan untuk meningkatkan daya tarik konsumen terhadap suatu 

produk. Agar iklan ini berjalan efektif dan efisien maka diperlukan 

program sosialisasi atau promosi yang tepat: 

 

                                                           
14

 “Philip Kotler dan Armstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran.Jakarta.2008, h.424-425.” 
15

 Indriyo Gitosdarmo, Managemen Pemasaran (Yogyakarta: BPFE, 2014), h.285. 
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1) Identifikasi pasar sasaran dan motif pembelian. 

2) Tentukan misi yang menyangkut sasaran penjualan dan tujuan 

periklanan. 

3) Anggaran iklan yang ditetapkan  

4) Merancang pesan yang disampaikan 

5) Memilih media yang akan disampaikan  

6) Mengukur dampak dari iklan.
16

  

Adapun keunggulan promosi melalui media (iklan) antara lain 

sebagai berikut : 

1) Presentasi public, artinya iklan menawarkan pesan yang sama 

kepada banyak orang. 

2) Prevasines, yaitu berpeluang untuk mendramatisir produk melalui 

pemanfaatan suara, warna, ataupun bentuk produk atau jasa. 

3) Impresionalitiy, maksudnya konsumen atau anggota tidak wajib 

untuk memperhatikan dan merespon iklan sekarang.  

b. Publisitas 

Cara yang biasa digunakan juga oleh pengusaha untuk 

membentuk pengaruh secara tidak langsung kepada konsumen agar 

mereka menjadi tahu dan menyenangi produk yang dipasarkan. Cara 

ini dilakukan dengan cara memuat berita tentang produk atau 

perusahaan yang menghasilkan produk tersebut di media, misalnya 

saja berita disurat kabar, koran, radio maupun televisi. Dengan memuat 

                                                           
16

 Bashu Swastha DH, Asas-asas Marketing, (Yogyakarta: Liberty, 1999)h.245. 
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berita itu maka para pendengar dan pembaca secara tidak sadar telah 

terpengaruhi oleh berita tersebut. Berita macam ini akan lebih efektif 

karena bersifat bebas yang pada umumnya oleh konsumen dianggap 

lebih dapat dipercaya akan kebenarannya.
17

 

Publisitas merupakan suatu alat promosi yang mampu 

membentuk opini masyarakat secara cepat, sehingga disebut sebagai 

suatu usaha untuk “mensosialisasikan” atau “memasyarakatkan” suatu 

produk atau jasa. Publisitas dapat menimbulkan kepercayaan yang 

tinggi, memberikan pesan yang lebih bersifat berita sehingga 

menciptakan hubungan yang menguntungkan antara perusahaan 

dengan masyarakat. 

Publisitas adalah promosi yang bersifat non personal terhadap 

permintaan suatu produk atau jasa yang bersifat komersial di dalam 

media yang dipublikasikan melalui televisi atau radio, namun 

pembayaran berasal dari dana produsen bukan dari dana sponsor, 

maksudnya adalah promosi mengenai pelayanan, kepuasan konsumen 

dan informasi tentang suatu produk dalam sebuah liputan berita 

televisi atau radio, agar banyak yang mengetahuinya.
18

  

c. Personal Selling 

Personal selling merupakan kegiatan perusahaan untuk 

melakukan kontak langsung dengan para calon konsumen atau 

nasabah. Dengan kontak langsung ini diharapkan akan terjadi 

                                                           
17

 Indriyo Gitosudarmo, Managemen pemasaran. Yogyakarta:BPFE.2014, h.292. 
18

 Philip Kotler, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: CV Intermedia, 1985)h.350. 
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hubungan atau interaksi yang positif antara pengusaha dengan calon 

konsumen. Berdasarkan kenyataan inilah maka diperlukan suatu sistem 

atau strategi sosialisasi (promosi) yang efektif dan efisien sehingga 

produk akan cepat dikenal dan disenangi oleh konsumen secara cepat. 

Dengan demikian diungkapkan disini bahwa tujuan utama 

sosialisasi adalah: 

1) Untuk memberikan informasi 

2) Untuk mempengaruhi  

Personal selling adalah salah satu bentuk sosialisasi secara 

personal atau bertatap muka, dan disampaikan dalam persentasi lisan 

kepada calon konsumen (nasabah) untuk mengenal dan mengajak 

secara persuasif agar mereka mau menggunakan produk atau jasa 

disaat  yang bersamaan atau dikemudian hari.
19

 Dalam hal ini 

perusahaan atau penjual menjelaskan kelebihan produk atau jasa yang 

ditawarkan kemudian konsumen atau calon konsumen (nasabah) dapat 

bertanya dan mendapatkan jawabannya secara langsung, sehingga 

proses transaksi pembelian cepat terjadi. Untuk itulah maka seorang 

penjual yang melakukan personal selling harus mempunyai sifat 

sebagai berikut:  
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 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Principle of marketing,(Global Edition, Pearson 

Education. 2012.h.204. 
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d. Personal (Persorangan) 

Personal merupakan alat sosialisasi yang terlibat langsung, 

menanggapi dan berinteraksi secara langsung, dengan pribadi atau 

beberapa pribadi yang dihadapi. 

1) Direct Respont (tanggapan langsung)  

Karena personal selling mampu memberikan tanggapan atau 

reaksi kepada konsumen (nasabah) secara langsung, sehingga dapat 

memberikan kesan baik perusahaan kepada konsumen (nasabah). 

2) Mempererat hubungan perusahaan dan konsumen (nasabah) 

Jika personal selling  yang dilakukan perusahaan dapat 

berjalan secara efektif maka dapat mempererat hubungan 

perusahaan dan konsumen (nasabah). 

e. Promosi Penjualan  

Promosi penjualan merupakan kegiatan perusahaan untuk 

menajajakan produk yang dipasarkan sedemikian rupa sehingga 

konsumen (nasabah) akan mudah untuk melihatnya dan bahkan dengan 

cara penempatan dan penganturan tertentu maka produk tersebut akan 

menarik perhatian konsumen (nasabah). 

Sosialisasi (promosi) merupakan kegiatan marketing mix yang 

terakhir. Dalam kegiatan ini setiap bank berusaha mensosialisasikan 

seluru produk dan jasa yang dimilikinya baik langsung maupun tidak 

langsung.
20
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 Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta:Kencana, 2004)h.176. 
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Menurut Bashu Swastha Dhamesta, marketing mix adalah 

kombinasi strategi yang paling baik dari variabel periklanan. Personal 

selling, alat promosi yang lain yang semuanya direncanakan untuk 

mencapai tujuan program penjualan.
21

 

 

8. Mekanisme Sosialisasi  

Sebagai bagian dari proses sosialisasi dalam semua kultur, 

masyarakat memiliki norma yang disebut norma of reciprocity. Sejak 

masa kanak-kanak, kita belajar membalas bantuan yang kita terima dengan 

memberikan bantuan, mersepon kebaikan dengan kebaikan pula. Dengan 

mengetahui hal ini, komunikator pemasaran kadangkalah memberikan 

hadiah atas contoh produk dengan harapan bahwa pelanggan akan 

membalas (reciprocate dengan menggunakan produk atau jasa kita).
22

 

Sosialisasi merupakan bagian dari suatu pemasaran dalam setiap 

kegiatan, baik yang bersifat produksi barang maupun jasa sehingga 

sosialisasi ini merupakan titik awal untuk konsumen (nasabah) atau 

pemanfaat mengenai barang maupun jasa yang bersifat jasa. Kegiatan 

sosialisasi atau pemasaran yang dilakukan suatu perusahaan memiliki 

beberapa tujuan yang hendak dicapai, baik tujuan jangka panjang maupun 

tujuan jangka pendek. Tujuan jangka pendek misalnya untuk 

mempengaruhi konsumen (nasabah) terutama untuk produk yang baru 
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 Bashu Swastha DH, Asas-asas Marketing, (Yogyakarta: Liberty, 1999)h.176. 
22

 Ridh Pahlawan, Manajemen Sosialisasi Produk Asuransi Berbasis Syariah Pada 

Asuransi Bumi Putera Syariah, (Banda Aceh: UIN Ar-Ranry Darussalam, 2015), h. 23.” 
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diluncurkan. Sedangkan yang dalam jangka panjang dilakukan untuk 

mempertahankan produk-produk yang sudah ada agar tetap eksis. 

Perusahaan dan para agen lembaga keuangan sangat berperan 

penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menggunakan produk dan jasa perbankan syariah. Untuk itu perusahaan 

perlu mengoptimalkan sosialisasi terhadap produk dan jasa perbankan 

syariah.  Adapun cara yang dilakukan, yaitu:  

a. Melakukan kegiatan promosi di media masa dan ruang terbuka  

Pemasangan iklan cetak dan elektronik secara berkala. 

Penggunaan media lokal diperlukan mengingat target pasar perbankan 

syariah mencakup wilayah yang sangat luas dengan karakteristik 

masyarakat yang berbeda-beda. 

b. Kegiatan kampanye kepada target masyarakat tertentu  

Seminar release di media masa, penyelenggaraan bakti sosial dan 

berpartisipasi dalam even-even nasional yaitu menjadi sponsor 

seminar-seminar perbankan yang berbasis syariah dengan tujuan dapat 

memperkenalkan produk dan jasa, serta manfaat bank syariah kepada 

masyarakat.  

c. Media online 

Perusahaan juga menggunakan media online mengingat internet 

saat ini telah mencapai keseluruh pelosok daerah dan dapat diakses 

dengan cepat sehingga informasi dapat tersalurkan dengan mudah 

kepada masyarakat. 
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d. Kerjasama  

Perusahaan juga melakukan kerjasama dengan instansi-instansi 

pemerintah maupun perguruan tinggi untuk melakukan sosialisasi 

produk dan jasa bank syariah.
23

 

Untuk mengoptimalkan kinerja dalam mensosialisasikan produk dan 

jasa bank syariah perusahaan juga meningkatkan sumber daya manusia 

pada bidang pemasaran, yaitu agen. Agen merupakan seseorang yang 

diberi perkerjaan untuk memasarkan produk dan jasa bank syariah, yaitu 

penghubung antara nasabah dengan perusahaan. Mengingat agen adalah 

orang terdekat dengan masyarakat, maka peran agen dalam memasarkan 

produk dan jasa, sekaligus sebagai orang yang dapat menyampaikan atau 

mensosialisasikan secara langsung kepada masyarakat tentang bagaimana 

produk dan jasa bank syariah. Untuk dapat mensosialisasikan produk bank 

syariah kepada nasabah, yang dilakukan agen adalah: 

a. Melakukan pendekatan terhadapa calon nasabah, dimulai dari keluarga 

terdekat, karena keluarga adalah orang yang paling mudah untuk dapat 

dijelaskan mengenai bank syariah, produk dan jasa serta manfaatnya. 

Selanjutnya kerabat hingga orang-orang di sekitar.  

b. Melakukan kunjungan langsung kepada calon nasabah untuk dapat 

diberikan penjelasan langsung kepada nasabah tentang bank syariah.  
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9. Kendala dalam Sosialisasi  

a. Keterbatasan Fasilitas  

Fasilitas merupakan segala sesutu yang dapat memudahkan dan 

melancarkan pelaksanaan sesuatu usaha. Fasilitas dapat pula berupa 

segala sesuatu yang memudahkan konsumen (nasabah) dalam 

memperoleh kepuasan. Karena suatu bentuk jasa tidak bisa dilihat, 

tidak bisa dicium dan tidak bisa diraba maka aspek wujud fisik 

menjadi penting sebagai ukuran dari pelayanan. Pelanggan akan 

menggunakan indera pengelihatan untuk menilai suatu yang diberikan 

oleh bank dalam hal fasilitas, sarana dan perasaranan serta 

kelengkapan lainnya.
24

 

b. Keterbatasan Dana  

Setiap perusahaan akan selalu dihadapi kepada berbagai macam 

jenis dan kondisi seputar keterbatasan. Kondisi seperti inilah yang 

sering kali memaksa perusahaan agar mampu dalam menyusun 

perencanaan yang lebih tepat agar sumber daya yang masih serba 

terbatas seperti ini dapat dimanfaatkan sedemikian rupa dalam 

memberikan manfaat secara lebih optimal dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. 

Dana operasional merupakan elemen terpenting dari sebuah 

perusahaan. Oleh karena itu, dana operasional terlebih dahulu harus 

direncanakan agar bisa sesuai dengan angaran sebaik-baiknya. 
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 Mohammad Ali dan Mohammad Asori, Pisikologi Remaja: Perkembangan-
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B. Literasi Keuangan Syariah 

1. Pengertian Literasi Keuangan Syariah 

Literasi secara umum diartikan sebagai pemahaman atau 

kemampuan seseorang untuk membaca dan menulis. Kemampuan ini tidak 

bisa langsung didapatkan oleh seorang tanpa adanya proses pembelajaran 

yang dilaluinya. Financial literacy menurut Irman, lebih dikenal dengan 

pengetahuan dalam mengatur keuangannya dan hal tersebut merupakan 

salah satu perilaku ekonomi yang berkembang di masyarakat dengan sadar 

maupun tidak sadar telah dijalani bertahun-tahun.  

Literasi keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan merupakan 

tingkat pengetahuan, keterampilan, keyakinan masyarakat terkait lembaga 

keuangan serta produk dan jasanya yang dituangkan dalam parameter 

ukuran indeks.
25

 Menurut Widayanti mengatakan bahwa memiliki 

pengetahuan mengenai keuangan atau financial literacy  yang baik 

merupakan kebutuhan dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu, 

dengan literasi keuangan yang baik maka individu tersebut terhindar dari 

masalah keuangan. 

Adapun hal tersebut sesuai dengan Al-Qur’an surat Al-Isra’ yang 

membahas tentang literasi keuangan syariah yaitu Mengelola uang: Jangan 

Pelit tapi Tidak Boleh Terlalu Royal (al-isra’ [17]: 29-30)
26
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 Otoritas Jasa Keuangan, t.t. 
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 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemhannya, Al-Isra (17):29-30.” 
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وَلََ تََعَۡلۡ يدََكَ مَغۡلوُلَةً إلَََِٰ عُنُقكَِ وَلََ تبَسُۡطۡهَا كُُذ ٱلبۡسَۡطِ 
 ِ ۡسُورًا إنِذ رَبذكَ يبَسُۡطُ ٱلر  ُۚ فَتَقۡعُدَ مَلوُمٗا مَّذ زۡقَ لمَِن يشََاءُٓ وَيَقۡدِرُ

َۢا بصَِيٗا    إنِذهُۥ كََنَ بعِِبَادهِۦِ خَبيَِ
Artinya : “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada 

lehermu dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya 

(sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan menyesal. 

Sungguh, Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 

kehendaki dan membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki); 

sungguh, Dia Maha Mengetahui, Maha Melihat hamba-hamba-

Nya”. (Q.S. Al-Isra’ : 29-30). 

 

Ayat diatas dapat diketahui bahwa di Al-Qur’an menyindir dalam 

bentuk majas orang pelit dan orang terlalu royal sekaligus. Pertama, 

digambarkan orang yang tanganya terikat di leher sehingga tidak pernah 

mengulurkan bantuan, dan Kedua, digambarkan terlalu banyak 

membuang-buang harta. 

Al-Qur’an selanjutnya, hanya menyatakan banyak sedikitnya rezeki 

(diantara sebagian kecilnya adalah harta) manusia sudah ditakar. Maka, 

Allah pada intinya Maha Mengetahui apa intensi manusia. Sehingga kita 

dianjurkan untuk tetap menengah dalam berperilaku, termasuk dalam 

persolan mengelola rezeki. 

Berbeda dengan literasi keuangan konvensional, literasi keuangan 

syariah adalah pemahaman seseorang mengenai keuangan secara syariah. 

Pemahaman ini termasuk prinsip dasar, akad, transaksi, lembaga dan juga 

produk keuangan. Sistem ekonomi Islam juga sudah semestinya 
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diterapkan secara keseluruhan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

sesuai dengan Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 208 yang berbunyi:
27

 

لمِۡ كَآفذةٗ وَلََ تتَذبعُِواْ  ِ ِينَ ءَامَنُواْ ٱدۡخُلوُاْ فِِ ٱلس  هَا ٱلَّذ يُّ
َ
أ َٰتِ يََٰٓ خُطُوَ

بيِنر   ر مُّ يۡطََٰنِٖۚ إنِذهُۥ لَكُمۡ عَدُو   ٱلشذ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam 

secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah 

setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu”. (Q.S. Al-

Baqarah : 208). 

 

Menurut tafsir ibnu katsir, ayat diatas dapat diketahui bersama 

bahwa sebagai seorang muslim dianjurkan untuk menerapkan islam secara 

keseluruhan, kaitnya dengan hal ini adalah dalam permasalahan ataupun 

kegiatan ekonomi yang kita lakukan sehari-hari. Dengan menerapkan 

sistem ekonomi syariah tentunya seseorang akan memiliki landasan yang 

kokoh sekaligus untuk menghindari hal-hal yang bertentangan dengan 

sistem islam seperti pelarangan riba, maysir, tadlis dan gharar.
28

 

Dari pengertian-pengertian diatas dapat diartikan bahwa literasi 

keuangan syariah merupakan pengetahuan dan kemampuan individu dalam 

mengelola keuangan untuk mengambil keputusan yang sesuai dengan 

hukum dan prinsip dasar syariah yang kemudian akan bermanfaat bagi 

keuangannya dimana yang akan datang. 

Terdapat tingkat literasi keuangan indonesia menurut Otoritas Jasa 

Keuangan (2013) dibagi menjadi empat bagian yaitu sebagai berikut:
29
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 Juliana,2018.” 
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a. Well literate, yaitu seseorang yang memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan dan juga produk atau jasa 

keuangan, termasuk fitur, manfaat dan resiko, hak dan kewajiban 

terkait produk dan jasa keuangan serta memiliki keterampilan dalam 

menggunakan produk dan jasa keuangan tersebut. 

b. Sufficient literate, seseorang yang memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan dan produk atau jasa 

keuangan, termasuk fitur, manfaat dan resiko, hak dan kewajiban 

terkait produk dan jasa keuangan namun tidak memiliki keterampilan 

dalam menggunakan produk dan jasa keuangan tersebut. 

c. Less literate, yaitu seseorang yang hanya memiliki pengetahuan 

tentang lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. 

d. Not literate, yaitu seseorang yang tidak memiliki pengetahuan dan 

keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan 

serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan 

jasa keuangan.  

 

2. Manfaat Literasi Keuangan 

Adapun menurut Shobah literasi keuangan memiliki manfaat yang 

besar yaitu: 

a. Masyarakat dapat memilih dan memanfaatkan produk dan jasa 

keuangan syariah sesuai dengan kebutuhan mereka. 

b. Masyarakat mampu melakukan perencanaan keuangan (financial 

literate) secara syariah dengan lebih baik. 
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c. Masyarakat terhindar dari aktivitas pada instrumen keuangan yang 

tidak jelas seperti investasi bodong. 

d. Masyarakat mendapat pemahaman mengenai manfaat dan resiko 

produk dan jasa keuangan syariah. 

 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Setiap orang memiliki literasi yang berbeda-beda, Monticone yang 

dikutip oleh Nadya, dkk menjelaskan bahwa tingkat literasi keuangan 

seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

a. Karakteristik Demografi 

Etnis minoritas dan perempuan memiliki pengetahuan yang 

rendah, sementara individu yang berpendididkan memiliki 

pengetahuan finansial/melek keuangan yang besar. Pengetahuan 

tentang keuangan berkorelasi positif dengan kekayaan atau 

penghasilan. Laki-laki memiliki pengetahuan keuangan dan ekonomi 

makro yang yang lebih baik. 

b. Latar Belakang Keluarga 

Selain faktor sosio-demografis, pengetahuan tentang keuangan 

dipengaruhi oleh latar belakang keluarga, terutama pendididkan orang 

tua. Bahwasannya pendididkan orang tua mempengaruhi pengetahuan 

seseorang tentang keuangan. 

c. Kekayaan 

Individu yang kaya akan memiliki insentif yang lebih besar untuk 

memiliki pengetahuan finansial. 
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d. Preferensi Waktu 

Saat preferensi waktu individu dapat menjelaskan siapa yang 

diakui dan siapa yang tidak akan memiliki untuk finansial. 

Menururt Salleh, yang dikutip Nadya,dkk menyebutkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu Peran Tingkat 

Pendidikan, Peran Pendapatan dan Kekayaan, Peran Usia dan Peran 

Kelamin. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan seseorang 

antara lain karakteristik demografi, latar belakang keluarga, kekayaan, 

dan preferensi waktu. 

 

4. Indikator Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan syariah merupakan sebuah kesabaran masyarakat 

dalam mengelola dana yang dimiliki berdasarkan pengetahuan yang 

didapatkan sesuai dengan prinsip syariah. Sehingga dapat mengubah sikap 

dan tingkat laku masyarakat serta dapat mensejahterakan hidupnya. 

Menurut Muna Dahlia terdapat indikator literasi keuangan syariah 

sebagai berikut:
30

 

a. Pengetahuan, adalah satu aspek yang harus dimiliki seseorang dalam 

konsep literasi keuangan agar dapat mengelola keuangan dengan baik. 

Hal ini diharapakan agar dapat meningkatkan kesejahteraan. 

                                                           
30

 Muna Dahlia. Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah (Studi Pada Dosen Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry). 2020.47-48.” 
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Pengetahuan terkait keuangan meliputi pengetahuan pribadi yaitu 

bagaiamana cara mengelola pengeluaran serta pemasukan, dan paham 

terkait konsep dasar keuangan. Maka, selanjutnya pengetahuan itu 

wajib diolah sehingga akan menghasilkan sebuah kemampuan 

pengelolaan terhadap uang. 

b. Kemampuan, dapat didefinisikan apabila seseorang memiliki tingkat 

literasi yang tinggi maka ia mampu menciptakan keputusan keuangan 

yang baik. Pengambilan keputusan menjadi salah satu hal yang paling 

penting dalam konteks literasi keuangan. 

Kemampuan menghitung mampu menguatkan seseorang dalam 

mengambil sebuah keputusan dalam mengelola uang dan darimana 

asalnya secara baik. Pengambilan keputusan menjadi salah satu aspek 

yang penting dalam konteks literasi keuangan.
31

 

c. Sikap, dalam manajemen keuangan pribadi sikap artinya kemampuan 

dalam mengetahui sumber uang tunai, membayar kewajiban, 

pengetahuan tentang pembukaan rekening pada lembaga keuangan 

syariah, mengajukan pembiayaan serta melakukan rencana keuangan 

pribadi dimasa yang akan datang. 

Seseorang yang mampu untuk mengetahui sumber uang dan 

membayar kewajiban pribadi, pengetahuan dan membuka rekening 

dibank, mengajukan pinjaman, dan merencanakan keuangan pribadi 

                                                           
31

 Yuda Pratama. Analisis Pengarh Literasi Keangan Syraiah Terhadap Keputusan 

Nasabah Menggunakan Produk Perbankan Syariah (Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Raden Intan Lampung.2021) 41.” 
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dimasa depan itu berarti seseorang tersebut sudah mempunyai sikap 

dalam manajemen keuangan pribadi. 

d. Kepercayaan, tidak semua orang mampu meningkatkan kepercayaan 

diri pada saat merencanakan kebutuhan jangka panjang. 

Masyarakat diharapkan dapat memiliki kepercayaan dalam aktivitas 

keuangan serta kepercayaan terhadap lembaga jasa keuangan serta 

produk dan layanannya setelah memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai. Karena kepercayaan tersebut akan 

mempengaruhi sikap masyarakat dalam pengambilan keputusan 

terhadap pemilihan lembaga jasa keuangan yang akan dipilih.
32

 

                                                           
32

 Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia. 

Jakarta:OJK, 2022). 22.” 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan realistis tentang 

apa yang terjadi dilapangan.
1
 Penelitian lapangan dikerjakan dengan  

menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian yang 

terkait dengan Strategi Sosialisasi BPRS Way Kanan Cab.Natar Dalam 

Meningkatkan Literasi Keuangan di Masyarakat Natar Kab.Lampung 

Selatan. Oleh karena itu, penelitian ini peneliti akan terjun langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data di lokasi penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih muda untuk 

dipahami serta disimpulkan. Sedangkan kualitatif yaitu penelitian yang 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis landasan teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta 

di lapangan.
2
 

Penulisan deskriptif kualitatif yaitu memberikan gambaran dan 

keterangan-keterangan mengenai Strategi Sosialisasi BPRS Way Kanan 

                                                           
1
 Suwendra, I. W. Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan, Keagamaan. Nilacakra. 2018. 
2
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2017), h. 1 
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Cab. Natar Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Di Masyarakat Natar 

Kab.Lampung Selatan. 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer atau tangan pertama adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dengan menegenalakan alat pengkuran 

atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi 

yang dicari. 

Sumber data primer ini diperoleh dari sumber utama dimana sumber 

data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

wawancara kepada pihak BPRS Way Kanan dan Masyarakat Natar. 

Masyarakat sebagai sumber data primer pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
3
 

Pada penelitian ini, masyarakat sebagai sumber data primer 

ditentukan secara purposive (berdasarkan kriteria tertentu) sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Kriteria-kriteria masyarakat tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

a. Subyek memiliki pengetahuan literasi keuangan.  

b. Bersedia menjadi subyek penelitian. 

 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016). 

h. 85. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang telah tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen. Sumber data sekunder diharapkan dapat 

menunjang peneliti dalam mengungkap data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini sehingga, sumber data primer menjadi lengkap. 

Adapun yang menjadi acuan sumber data sekunder dalam peneltian 

ini adalah masyarakat natar, buku, jurnal dan penelitian terdahulu atau data 

yang berkaitan dengan dokumentasi BPRS way kanan cabang natar. 

Penelitian ini mengacu pada sumber referensi dari masyarakat natar, 

buku-buku, jurnal dan penelitian terdahulu yang menerangkan tentang 

strategi sosialisasi dalam meningkatkan literasi keuangan seperti buku 

Bank Syariah Dari Teori ke Pratek (Muhammad Syafi’i Antonio), 

Sosialisasi Literasi Keuangan Pada Pelaku Usaha Kecil Komunitas BUYS 

UNPAD (Universitas Padjadjaran 2022), Pengaruh Tingkat Literasi 

Leuangan Syraiah Terhadap Keputusan Menggunakan Lembaga 

Keuangan Syariah (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

2020). Dan beberapa referensi yang peneliti tidak jelaskan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara/Interview 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung dengan peneliti dan 

responden. Komunikasi langsung dalam bentuk tanya jawab dalam 
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hubungan tatap muka sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal.
4
 

Wawancara terbagi menjadi tiga jenis yaitu wawancara terstruktur, 

wawancara tidak terstruktur dan wawancara semi terstruktur. Wawancara 

terstruktur adalah peneliti sudah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang sekaligus alternatif jawaban yang telah disediakan. 

Sedangkan wawancara tidak terstruktur artinya peneliti bebas untuk 

menanyakan apa saja kepada responden peneliti, dalam hal ini responden 

berhak menjawab sesuai dengan pikiran dan pendapatnya. Wawancara 

semi terstruktur ialah kombinasi antara wawancara terstruktur dengan 

wawancara dengan wawancara tidak terstruktur.
5
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara semi 

terstruktur yang artinya peneliti menggunakan panduan wawancara yang 

fleksibel agar mendapatkan data yang akurat. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang ditanyakan. 

Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka 

peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili 

berbagai tingkatan yang ada dalam obyek, terdapat 7 narasumber yang 

peneliti lakukan sesuai dengan kriteria yaitu kepada Bapak Mifta 

Kholil,S.H.I selaku Kepala Cabang, dan Masyarakat Natar yaitu Ibu 

Eviyanti selaku masyarakat, Ibu Eka selaku masyarakat, Ibu Nurlela 

                                                           
4
 W Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Grafindo, 2002), h. 1. 

5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta:Rineka 

Cipta, 2010), h. 198. 
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selaku masyarakat, Bapak Roni selaku masyarakat dan Bapak Ahmad 

selaku masyarakat. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan tertulis tentang berbagai kegiatan 

atau peristiwa pada waktu yang lalu.
6
 Dalam penelitian ini teknik 

dokumentasi bertujuan untuk mencari, mengumpulkan, dan melengkapi 

data serta informasi yang berhubungan dengan masalah penelitian. Hasil 

dokumentasi berupa foto. Data yang didapatkan tersebut untuk 

memperkuat apa yang di dapat dilapangan pada saat wawancara.  

 

D. Teknik Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi. 

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan informasi yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi tersebut. 

Dalam penelitian pengecekan dan pemeriksaan pada keabsahan 

menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik adalah teknik untuk 

menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek pada sumber 

yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda.
7
 Peneliti menggunakan 

wawancara dan dokumentasi. 

 

                                                           
6
  W Gulo, Metode Penelitian, h. 91.  

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 274. 
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E. Teknik Analisa Data 

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar.
8
 Data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi dari BPRS Way 

Kanan Cab.Natar akan diolah dengan menggunakan teknik deskriftif 

kualitatif. 

Metode kualitatif maksudnya adalah data yang diperoleh diuraikan 

sedemikian rupa dan disertai pembahasan dan kemudian hasil analisa tersebut 

dilaporkan dalam bentuk laporan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan keterangan 

dengan mengacu pada berbagai teori dengan pokok masalah. 

Sedangkan data hasil dokumentasi digunakan untuk menunjang hasil 

wawancara. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan cara berfikir 

induktif. Nana Sudjana mengemukakan bahwa “berfikir induktif berangkat 

dari data-data khusus dan fakta empiris dilapangan disusun, diolah, dikaji 

kemudian ditarik maknanya dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang 

bersifat umum”.
9
 

Pada penelitian ini peneliti akan mencari apakah strategi sosialisasi 

perbankan syariah dalam meningkatkan literasi keuangan syariah di BPRS 

Way Kanan Cab.Natar sudah berperan dengan baik atau belum. 

 

                                                           
8
 Lexy j.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja Rosdakarya Offset, 

1998), h103. 
9
 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2011), h. 7. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum BPRS Way Kanan  

1. Profil Bank Syariah Way Kanan 

 

Gambar 4.1 

Profil Bank Syariah Way Kanan 

 

 

PT. BPR Syariah Way Kanan berdiri berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Way Kanan No. 2 Tahun 2009 dengan Keputusan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : AHU-

50532.A.H.01.01. tanggal 27 Oktober 2010. Ijin Operasional PT. BPR 

Syariah Way Kanan berdasarkan SK Gubernur Bank Indonesia No. 
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13/1/KEP.GBI/DpG/2011 tanggal 11 Januari 2011. PT. BPR Syariah Way 

Kanan mulai beroperasi terhitung tanggal 24 Januari 2011. 

Hingga saat ini, PT. BPR Syariah Way Kanan telah 

menyumbangkan pendapatan asli daerah (PAD) sejak tahun kedua berdiri 

dan terus meningkatkan sumbangan bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

hingga tahun 2013. Legalitas PT. BPR Syariah Way Kanan adalah 

Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 13/1/KEP.GBI/DpG/2011 

tanggal 11 Januari 2011 Tentang Pemberian Izin Usaha PT Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Way Kanan. Legalitas lainnya adalah Surat 

Direktur Perbankan Syariah Bank Indonesia No : 12/1285/DPbS tanggal 

23 Juli 2010 Tentang Persetujuan Prinsip Pendirian PT. BPRS Way 

Kanan.1 

Kemudian Akte perubahan pengurus dan modal berdasarkan RUPS 

yang dinotariskan No. 51 tanggal 14 Agustus 2012 dengan Keputusan 

Menkum dan HAM Republik Indonesia No : AHU-AH.01.10.33639 dan 

AHU-AH.01.10-33640 tanggal 14 september 2012.  Selain itu, akte 

perubahan modal berdasarkan RUPS yang dinotariskan No. 12, tanggal 5 

maret 2013 dengan Keputusan Menkum dan HAM RI No : AHU-

AH.01.10.18390 tanggal 14 Mei 2013. Legalitas PT. BPRS Way Kanan 

terbaru adalah Akte Perubahan Modal Berdasarkan RUPS yang 

dinotariskan No. 1 tanggal 3 Februari 2014 dengan Keputusan Menkum 

dan HAM RI No : AHU-AH.01.10.19080 tanggal 9 juli 2014, kemudian 

                                                           
1
 Dokumentasi PT BPR Syariah Way Kanan Pada tanggal 5 Desember 2023. 
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akte perubahan Berdasarkan RUPS yang dinotariskan No. 36 tanggal 11 

Desember 2014 dengan Keputusan Menkum dan HAM RI N’o : AHU-

09682.40.21.2014 tanggal 15 Desember 2014 dan terbaru adalah Akte 

Perubahan berdasarkan RUPS yang dinotariskan No. 46 tanggal 14 

Agustus 2015 dengan Keputusan Menkum dan HAM RI No : AHU-

AH.01.03-0957053 tanggal 14 Agustus 2015. 

Dengan komposisi pemegang saham PT. BPRS Way Kanan terdiri 

atas: 

a. Pemda Way Kanan sebesar Rp. 6.200.000.000,- atau 99,36 %  

b. Hj. Maria Merry sebesar Rp. 40.000.000,- atau 0,64 %   

Dengan total modal sebesar Rp. 6.240.000.000,-.   

2. Visi, dan Misi  Bank Syariah Way Kanan 

a. Visi  

Menjadi BPRS yang sehat,menguntungkan dan besar dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan rakyat dan kemaslahatan umat.  

b. Misi 

1) Menjadi motor penggerak pemberdayaan ekonomi rakyat.  

2) Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat. 

3) Mengembangkan ekonomi rakyat sesuai syariah. 
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3. Struktur Organisasi Bank Syrariah Way Kanan 

 
Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Bank Syariah Way Kanan   
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4. Produk-Produk Bank Syariah Way Kanan 

a. Produk Tabungan 

1) Tabungan Wadiah Ummat 

2) Tabungan Simpel 

3) Tabungan Haji 

4) Tabungan Hari Tua 

5) Tabungan Tabarru 

6) Tabungan Deposito 

7) Tabungan Hari Raya 

8) Tabungan Qurban 

9) Tabungan Walimah   

b. Produk Pembiayaan 

1) Pembiayaan Sertifikat Guru 

2) Pembiayaan Full Gaji dan Sisa Gaji 

3) Pembiayaan Asyik/UMKM 

4) Pembiayaan Talangan Umrah 

5) Pembiayaan Talangan Haji 

6) Pembiayaan Kepemilikan Emas 

7) Pembiayaan Kepemilikan Rumah 
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B. Strategi Sosialisasi BPRS Way Kanan Cabang Natar Dalam 

Meningkatkan Literasi Keuangan Di Masyarakat Natar Kabupaten 

Lampung Selatan 

 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di BPRS Way Kanan 

Cab.Natar, maka peneliti memaparkan dibawah ini Strategi Sosialisasi yang 

dilakukan oleh BPRS Way Kanan Cab.Natar dalam meningkatkan literasi 

keuangan. 

Program sosialisasi literasi keuangan yang dilakukan BPRS Way Kanan 

Cab.Natar merupakan program yang bertujuan untuk meningkatkan literasi 

keuangan syariah pada masyarakat. Berikut adalah hasil wawancara Bapak 

Mifta Kholil selaku Kepala Cabang: 

“Literasi keuangan adalah pengetahuan masyarakat tentang lembaga 

keuangan syariah mulai dari produk dan sikap masyarakat dalam 

mengelola keuangan.
2
 Untuk literasi keuangan di BPRS Way Kanan 

pada Masyarakat masih rendah dengan persentase 30% dikarenakan 

BPRS kita masih baru di Natar serta kalah dengan bank syariah dan 

bank konvensiaonal yang sudah di Natar lebih dahulu.” 

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Mifta Kholil bahwa saat 

melakukan strategi sosialisasi literasi keuangan dimasyarakat kami melakukan 

presentasi terlebih dahulu dan menjelaskan juga produk dan jasa yang ada di 

BPRS Way Kanan. Ia mengatakan juga bahwa di BPRS Way Kanan 

melakukan sosialisasi tersebut tidak setiap hari tetapi seminggu hanya tiga 

kali.
3
  

Sebagaimana wawancara dengan Mifta Kholil selaku kepala cabang di 

BPRS Way Kanan Cabang Natar menggunakan beberapa strategi sosialisasi 

                                                           
2
 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
3
 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
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yaitu Media massa, Media sosial, dan Sosialisasi secara langsung serta di 

pertegas dengan hasil wawancara dengan informan.
4
  

a. Media Massa  

Sebagaimana yang dipertegaskan oleh Mifta Kholil sebagai Kepala 

Cabang mengatakan: 

“Media Massa dengan berbagai cara yang bisa kita lakukan seperti 

membagi brosur dengan masyarakat supaya masyarakat dapat 

memahami tentang BPRS Way Kanan. Tv dan radio dapat 

dimanfaatkan melalui kerja sama yang bisa mempromosikan tentang 

Bank Syariah baik kelebihan dan keunggulan Bank tersebut sehingga 

menarik minat masyarakat untuk menjadi nasabah. Dizaman yang 

cangih ini masyarakat sudah terbiasa dengan media masa yang 

jangkauanya luas dan ekonomis serta praktis yang dapat dilihat oleh 

masyarakat melalui Tv, Radio, Majalah, Surat kabar, brosur, baleho 

dan lain-lain. BPRS Way Kanan mengunakan media masa dengan 

alasan lebih mudah dan unggul untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat. Seperti dengan brosur anak kecil mampu membedakan 

Bank Syariah dengan Bank yang lain. Dengan mengunakan Media 

Massa lebih mempermudah untuk mensosialisasikan BPRS Way 

Kanan tanpa harus bertemu secara langsung melalui Brosur, 

Majalah, Surat Kabar dan lain sebagainya masyarakat mampu 

mengenal dan memahami BPRS Way Kanan.
5
” 

 

b. Media Sosial  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Mifta Kholil sebagai kepala 

cabang mengatakan: 

“Dizaman yang serba teknologi ini Media Sosial adalah salah satu 

cara terbaik untuk melakukan strategi sosialisasi meliterasi 

masyarakat, karena masyarakat lebih mudah mengakses informasi 

tentang BPRS Way Kanan tanpa harus memakan waktu yang lama 

                                                           
4
 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
5
 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
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dan jangkaunya yang luas. Dengan menggunakan Media Sosial 

maka, untuk mensosialisaikan produk-produk dan meliterasi 

masyarakat lebih mudah, lebih efektif serta informasi yang diberikan 

dapat masuk keberbagai kalangan masyarakat. Dizaman sekarang 

semua orang pasti tau Media Sosial, dengan menggunakan media 

sosial tersebut lebih mempermudah mensosialisasikan produk dan 

literasi keuangan serta lebih unggul dari pada menggunkan media 

masa. Sosialisasi menggunakan Media Sosial itu lebih mudah, cepat 

tanpa harus memakan waktu yang banyak dan sangat efektif.
6
” 

 

c. Sosialisasi Secara Langsung  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Mifta Kholil sebagai Kepala 

Cabang mengatakan: 

“Menggunakan Sosialisasi Secara Langsung dalam melakukan 

sosialisasi  lebih baik, karena kita bertatapan langsung dengan 

masyarakat banyak, hanya saja untuk melakukan presentasi secara 

langsung harus memakan waktu yang banyak dan juga harus 

memperhatikan kondisi masyarakat. Sosialisasi menggunakan 

Sosialisasi Secara Langsung cukup efektif dalam mempengaruhi 

masyarakat karena kita menjelaskan dan bertatapan langsung kepada 

masyarakat hanya saja waktu yang kita gunakan terlalu banyak. 

Sosialisasi Secara Langsung adalah salah satu strategi yang 

digunakan BPRS dalam meningkatkan literasi keuangan dan 

memperkenalkan produk-produknya kepada masyarakat, dengan 

bertemu langsung kepada masyarakat kita bisa tau apa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat tersebut. Sedangkan untuk sosialisasi 

menggunakan Sosialisasi Secara Langsung lebih efektif digunakan, 

sebelum kita melakukan sosialisasi kita sudah ada persiapan dan juga 

kita sudah mengetahui kondisi serta waktu yang harus kita gunakan 

dalam mensosialisaikan literasi keuangan dan produk-produk BPRS 

Way Kanan kepada masyarakat, hanya saja waktu yang dibutuhkan 

untuk mempersiapkan semuanya tidaklah sedikit.
7
”  

                                                           
6
 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
7
 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Mifta Kholil sebagai Kepala 

Cabang mengatakan: 

“Dengan menggunakan ketiga strategi sosialisasi tersebut jumlah 

nasabah mengalami kenaikan serta sangat berpengaruh sekali dalam 

meningkatkan literasi keuangan. Menggunakan ketiga strategi 

sosialisasi sangat efektif dalam meningkatkan literasi keuangan 

yangmana BPRS ini masih tergolong baru di Natar, sampai saat ini 

untuk tingkat literasi nya masih di angka 30% dari yang ditargetkan. 

Menggunakan ketiga strategi sosialisasi tersebut sangat efektif dalam 

meningkatkan literasi keuangan dan jumlah nasabah, tapi dari ketiga 

strategi itu yang paling efektif dalam meningkatkan literasi melalui 

media sosial dan media masa”.
8
 

Untuk mengetahui strategi BPRS Way Kanan Cab.Natar dalam 

meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat dilakukan beberapa 

program kegiatan seperti berikut: 

1) Media Massa 

Media Massa  adalah salah satu strategi sosialisasi yang  

digunakan oleh BPRS Way Kanan dalam meningkatkan literasi 

keuangan masyarakat. Strategi sosialisasi dengan menggunakan media 

masa sangat efektif, jangkauanya luasa dan ekonomis, serta praktis. 

Pada zaman era globalisasi  masyarakat sudah terbiasa dengan media 

masa, informasi produk dan jasa BPRS Way Kanan dapat dilihat oleh 

masyarakat melalui TV, Radio, Majalah, Surat kabar, brosur, baleho 

dan lain-lain.
9
 

  

                                                           
8
 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
9
 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
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2) Media Sosial 

Media Sosial merupakan salah satu strategi sosialisasi yang 

digunakan oleh BPRS Way Kanan dalam meningkatkan literasi 

keuangan pada masyarakat dengan cara memanfaatkan teknologi 

(internet) yang canggih sehinga mempermudah masyarakat untuk 

mengakses informasi BPRS Way Kanan dimanapun mereka berada 

serta waktu yang digunakan relatif singkat untuk mengakses informasi 

seputar BPRS Way Kanan.  Strategi sosialisasi dengan menggunakan 

media sosial ini sangat menguntukan bagi BPRS Way Kanan dalam 

meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat dan jumlah Nasabah 

karna tidak memerlukan waktu yang lama serta tidak harus bertemu 

secara langsung dengan masyarakat untuk menyapaikan informasi 

tentang BPRS Way Kanan dan juga sangat efektif serta jangkauan 

yang bisa dicapai dengan menggunakan strategi sosailisasi melalui 

media sosial ini sangat luas.  

BPRS Way Kanan melakukan sosialisasi melalui mini website 

yang dapat dikunjungi yaitu www.banksyariahwaykanan.co.id website 

tersebut dapat diakses oleh masyarakat luas yang memuat informasi 

tentang profil, produk, layanan, laporam keuangan dan kegiatan 

lainnya. Media sosial lainnya selain website yaitu melalui media sosial 

http://www.banksyariahwaykanan.co.id/
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seperti instagram dengan akun banksyariah_wk dan akun sosial 

karyawan.
10

 

3) Secara Langsung 

Sosialisasi tentang literasi keuangan syariah dilakukan BPRS 

Way Kanan Cab.Natar dengan tujuan agar masyarakat dapat 

memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan syariah, terutama 

pemahaman mengenai fitur, manfaat, biaya, risiko, dan kewajiban 

pengguna produk jasa keuangan syariah. Selain itu agar masyarakat 

dapat melakukan perencanaan dan pengelolaan keuangan dengan baik. 

Program sosialisasi ini dilakukan dengan bentuk sosialisasi 

secara langsung yaitu mendatangi nasabah Bank Way Kanan 

Cab.Natar, sekolah ke sekolah dan masyarakat umum ataupun calon 

nasabah. Sosialisasi atau edukasi tentang literasi keuangan syariah 

dilakukan BPRS Way Kanan Cab.Natar untuk memberikan pengertian 

kepada masyarakat agar dapat mengelola keuangan dengan personal 

maupun kelompok.
11

 

Target dari program sosialisasi literasi keuangan syariah adalah 

semua lapisan masyarakat, baik calon nasabah BPRS Way Kanan 

maupun yang sudah menjadi nasabah. Untuk targetnya semua 

golongan  masyarakat yang bisa digapai oleh BPRS Way Kanan.
12

 Hal 
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 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
11

 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
12

 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
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tersebut sesuai dengan penerapan literasi keuangan yang dilakukan 

oleh BPRS Way Kanan yaitu mencakup semua golongan masyarakat.  

Berdasarkan wawancara dengan Mifta Kholil mengatakan bahwa 

strategi sosialisasi yang dilakukan BPRS Way Kanan Cabang Natar terdapat 

juga kendala dalam melakukanya seperti keterbatasan dana, fasilitas dan 

ATM yang belum tersedia.
13

 Apalagi dengan respon masyarakat yang 

berbeda-beda, ya namanya masyarakat. Jadi, selama melakukan strategi 

sosialisasi dalam meningkatkan literasi keuangan dimasyarakat terbilang 

cukup baik apalagi BPRS ini yang masih baru buat masyarakat Natar.
14

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Eviyanti mengatakan bahwa ia 

mengetahui tentang strategi sosialisasi literasi keuangan yaitu hanya merujuk 

pada mengelola keuangan. Dengan adanya sosialisasi tersebut beliau 

mengatakan sangat terbantu dengan adanya sosialisasi yang diadakan oleh 

BPRS Way Kanan melalui pihak marketing karena penjelasannya secara 

langsung dan mudah dipahami jadi lebih paham terkait literasi keuangan .15 

Wawancara bersama ibu Eka mengatakan bahwa setelah dilakukanya 

sosialisasi beliau paham  dan mengetahui cara mengelola keuangan serta  

menggunakan produk dan  jasa bank syariah untuk menabung.16  

                                                           
13

 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
14

 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
15

 Wawancara dengan Ibu Eviyanti Pada Tanggal 23 Februari 2024.” 
16

 Wawancara dengan Masyarakat Ibu Eka Setyawati pada tanggal 7 Desember 2023. 



58 

 

 

Wawancara dengan ibu Irma mengatakan bahwa di BPRS Way Kanan 

dengan melakukan  pembiayaan membuat literasi keuangannya meningkat 

dan juga tahu tentang strategi sosialisasi awalnya melalui media sosial.17  

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nurlela mengatakan bahwa lebih 

percaya dengan lembaga keuangan di BPRS Way Kanan karena ia merasa 

nyaman dan aman menyimpan uang nya disana mengingat pengelelolaan 

keuangannya sangat baik dan transparan di BPRS.
18

  

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Roni beliau mengetahui tentang 

strategi sosialisasi tetapi belum paham mengenai literasi keuangan dan belum 

mengetahui seperti apa Bank Syariah itu mulai dari konsepnya dan informasi-

informasi lainnya.19  

Wawancara dengan bapak Ahmad mengatakan bahwa ia tidak tahu 

literasi keuangan, beliau hanya tahu tentang BPRS melalui media sosial.20 

Karena saya belum pernah mengikuti sosialisasi jadi saya masih mengatur 

uang dengan cara menabung sendiri dirumah. 

Menurut pemaparan diatas, dapat diartikan bahwa literasi keuangan 

syariah pada masyarakat yang sudah mendapatkan program edukasi dan 

sosialisasi dari BPRS Way Kanan berada pada kategori rendah. Hal tersebut 

dinyatakan oleh Bapak Mifta Kholil yang memiliki persentase  yaitu 30 % 

berada pada kategori rendah.21  
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 Wawancara dengan Ibu Irma pada tanggal 23 Februari 2024 ” 
18

 Wawancara dengan Masyarakat ibu Nurlela pada tanggal 6 Desember 2023. 
19

 Wawancara dengan Masyarakat Bapak Roni pada tanggal 6 Desember 2023. 
20

 Wawancara dengan bapak Ahmad Pada Tanggal 23 Februari 2024.” 
21

 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil pada tanggal 

5 Desember 2023. 
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Dengan pelaksanaan kegiatan edukasi yang dilakukan BPRS Way 

Kanan memberikan dampak yaitu tingkat literasi keuangan syariah 

masyarakat yang sudah mendapatkan program edukasi dan sosialisasi masuk 

kategori rendah. Selain itu penggunaan produk dari BPRS Way Kanan 

meningkat setiap tahunnya, baik nasabah tabungan maupun pembiayaan 

dengan jumlah nasabah tabungan 780 nasabah dan pembiayaan 131 nasabah. 

Adanya program kegiatan edukasi dan sosialisasi yang dilakukan BPRS 

Way Kanan dapat membantu masyarakat dalam memperluas wawasan 

tentang financial literacy, khususnya pada lembaga keuangan syariah. 

Sehingga dengan semakin bertambahnya pemahaman masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mifta Kholil selaku Kepala 

Cabang BPRS menyatakan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat 

setelah mendapat edukasi dan sosialisasi financial literacy, masyarakat yang 

tadinya tidak mengetahui tentang bank syariah sekarang menjadi tahu 

keberadaan bank syariah, terutama BPRS Way Kanan. Masyarakat cukup 

antusias dengan keberadaan bank syariah BPRS Way Kanan tersebut. 

 

C. Analisis  Strategi Sosialisasi BPRS Way Kanan Cabang Natar Dalam 

Meningkatkan Literasi Keuangan Di Masyarakat Natar Kabupaten 

Lampung Selatan 
 

Menganalisis hasil penelitian, peneliti akan menginterprestasikan hasil 

wawancara dengan beberapa informan tentang strategi sosialisasi BPRS way 

kanan cabang natar dalam meningkatkan literasi keuangan di masyarakat 

natar kabupaten lampung selatan. 
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Berdasarkan teori terdapat empat strategi sosialisasi yang digunakan 

yaitu advertensi, personal selling, promosi penjualan, dan publisitas. Maka, 

dari keempat strategi tersebut pihak BPRS Way Kanan menggunakan 

personal selling dan advertensi.   

BPRS Way Kanan Cabang Natar merupakan lembaga keuangan yang 

menerapkan segala sistemnya berdasarkan syariah. BPRS way kanan dalam 

meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat menggunakan beberapa 

strategi sosialisasi sebagai berikut: 

1. Secara langsung adalah salah satu strategi sosialisasi yang diterapkan oleh 

BPRS dalam meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat dengan 

cara mengadakan sosialisasi atau pelatihan untuk menyampaikan tentang 

BPRS Way Kanan. Strategi ini sangat efektif untuk menumbuhkan 

simpati dan pendekatan emosional masyarakat supaya masyarakat 

berminat menggunakan jasa BPRS way kanan. Sayanganya, strategi 

sosialisasi ini memerlukan waktu yang relatif lama guna mempersiapkan 

materi yang akan disampaikan dan juga harus mengerti kondisi 

masyarakat yang akan dituju agar masyarakat berminat menggunakan jasa 

BPRS way kanan. 

2. Media Massa  adalah salah satu strategi sosialisasi yang  digunakan oleh 

BPRS Way Kanan dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat. 

Strategi sosialisasi dengan menggunakan media masa sangat efektif, 

jangkauanya luasa dan ekonomis, serta praktis. Pada zaman era 

globalisasi  masyarakat sudah terbiasa dengan media masa, informasi 
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produk dan jasa BPRS Way Kanan dapat dilihat oleh masyarakat melalui 

TV, Radio, Majalah, Surat kabar, brosur, baleho dan lain-lain.
22

  

3. Media Sosial merupakan salah satu strategi sosialisasi yang digunakan 

oleh BPRS dalam mempengaruhi masyarakat untuk mengunakan produk 

dan jasa BPRS Way Kanan dengan cara memanfaatkan teknologi 

(internet) yang canggih sehinga mempermudah masyarakat untuk 

mengakses informasi BPRS dimanapun mereka berada serta waktu yang 

digunakan relatif singkat untuk mengakses informasi seputar BPRS Way 

Kanan. Strategi sosialisasi dengan menggunakan media sosial ini sangat 

menguntukan bagi BPRS dalam meningkatkan jumlah Nasabah karna 

tidak memerlukan waktu yang lama serta tidak harus bertemu secara 

langsung dengan masyarakat untuk menyapaikan informasi tentang BPRS 

dan juga sangat efektif serta jangkauan yang bisa dicapai dengan 

menggunakan strategi sosailisasi melalui media sosial ini sangat luas. 

Sosialisasi merupakan suatu cara memasarkan produk dan jasa agar 

dikenal, dipahami serta dihayati oleh masyarakat atau pemasarakatan.  Dari 

beberapa penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa Strategi Sosialisasi BPRS 

Way Kanan Terhadap Peningkatan literasi keuangan secara target terus 

meningkat dari tahun ketahun. Pada tahun 2022 target yang harus dicapai 

sebesar 80% tapi kenyataannya angka dilapangan tidak signifikan dari target 

yang ditetapkan.  
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 Wawancara dengan Kepala Cabang BPRS Way Kanan Bapak Mifta Kholil (pada tanggal 

5 Desember 2023. 
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Hal ini tidak terlepas dari strategi sosialisasi yang digunakan oleh 

BPRS Way Kanan dalam mensosialisasikan produk dan jasanya, strategi 

sosialisasi berperan sangat penting dalam meningkatkan literasi keuangan, 

apabila strategi sosialisasinya baik maka hasil yang dicapai juga bagus, begitu 

juga sebaliknya apabila strategi sosialisasinya buruk maka hasil yang dicapai 

juga buruk. Pada tahun 2023 malakukan peningkatan dari segi kualitas dan 

kuantitas strategi sosialisasinya yaitu sebesar 30%  dari tahun sebelumnya. 

Strategi sosialisasi yang digunakan oleh BPRS Way Kanan yaitu, media 

masa, promosi dan secara langsung, dari ketiga sistem tersebut yang sangat 

berpengaruh meningkatkan literasi keuangan yaitu media sosial. Media sosial 

adalah sebuah media online, yaitu media dengan para penggunanya bisa 

dengan mudah berpartisipasi, berbagai dan menciptakan suatu informasi. 

Sedangkan media masa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian 

pesan-pesan dari sumber kepada pihak khalayak dengan menggunakan alat-

alat komunikasi mekanis seperti brosur. 

Berdasarkan Indikator literasi keuangan syariah yang dapat 

mempengaruhi meningkatnya literasi keuangan pada masyarakat sebagai 

berikut: 

1. Pengetahuan, adalah satu aspek yang harus dimiliki seseorang dalam 

konsep literasi keuangan agar dapat mengelola keuangan dengan baik. 

Hal ini diharapakan agar dapat meningkatkan kesejahteraan. Pengetahuan 

terkait keuangan meliputi pengetahuan pribadi yaitu bagaimana cara 

mengelola pengeluaran serta pemasukan, dan paham terkait konsep dasar 
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keuangan. Maka, selanjutnya pengetahuan itu wajib diolah sehingga akan 

menghasilkan sebuah kemampuan pengelolaan terhadap uang. 

2. Kemampuan, dapat didefinisikan apabila seseorang memiliki tingkat 

literasi yang tinggi maka ia mampu menciptakan keputusan keuangan 

yang baik. Pengambilan keputusan menjadi salah satu hal yang paling 

penting dalam konteks literasi keuangan. Kemampuan menghitung 

mampu menguatkan seseorang dalam mengambil sebuah keputusan dalam 

mengelola uang dan darimana asalnya secara baik. Pengambilan 

keputusan menjadi salah satu aspek yang penting dalam konteks literasi 

keuangan.
23

 

3. Sikap, dalam manajemen keuangan pribadi sikap artinya kemampuan 

dalam mengetahui sumber uang tunai, membayar kewajiban, pengetahuan 

tentang pembukaan rekening pada lembaga keuangan syariah, 

mengajukan pembiayaan serta melakukan rencana keuangan pribadi 

dimasa yang akan datang. Seseorang yang mampu untuk mengetahui 

sumber uang dan membayar kewajiban pribadi, pengetahuan dan 

membuka rekening dibank, mengajukan pinjaman, dan merencanakan 

keuangan pribadi dimasa depan itu berarti seseorang tersebut sudah 

mempunyai sikap dalam manajemen keuangan pribadi. 

4. Kepercayaan, tidak semua orang mampu meningkatkan kepercayaan diri 

pada saat merencanakan kebutuhan jangka panjang.Masyarakat 

diharapkan dapat memiliki kepercayaan dalam aktivitas keuangan serta 

                                                           
23

 Yuda Pratama. ‘Analisis Pengarh Literasi Keangan Syraiah Terhadap Keputusan 

Nasabah Menggunakan ProdunPerbankan Syraih’ (Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 

Intan Lampung.2021) 41.” 
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kepercayaan terhadap lembaga jasa keuangan serta produk dan 

layanannya setelah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai. Karena kepercayaan tersebut akan mempengaruhi sikap 

masyarakat dalam pengambilan keputusan terhadap pemilihan lembaga 

jasa keuangan yang akan dipilih.
24

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa indikator literasi 

keuangan yang digunakan BPRS Way Kanan Cabang Natar dalam 

meningkatkan literasi keuangan yaitu pengetahuan, kemampuan, sikap, dan 

kepercayaan, maka akan meningkat pula tingkat literasi atau pemahaman 

keuangan masyarakat tersebut. Dengan adanya literasi keuangan yang baik 

pada masyarakat, maka masyarakat akan semakin mengenal lembaga 

keuangan dan juga mengenal produknya dengan baik serta dapat terhindar 

dari bentuk investasi yang merugikan serta dapat menanggulangi risiko-risiko 

yang terjadi dalam hal keuangan. 

Hal ini juga tidak terlepas dari peran lembaga keuangan terkait 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat seperti memberikan brosur-brosur 

tentang manfaat lembaga keuangan dan pertemuan pada masyarakat. Dengan 

demikian masyarakat akan lebih jauh mengenal lembaga keuangan terutama 

syariah agar terhindar dari pengelolaan keuangan yang melanggar ajaran 

islam.  

Dalam hal ini BPRS Way Kanan sebagai salah satu lembaga terpercaya 

juga harus memperhatikan setiap kepercayaan yang ada pada setiap 
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 Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Strategi Nasional Literasi Keaangan Indonesia. 
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masyarakat terhadap lembaga keuangan tersebut, dengan adanya kepercayaan 

yang dimiliki masyarakat terhadap lembaga keuangan, maka bisa menjadi 

salah satu faktor kesuksesan dan berkembangnya lembaga keuangan itu 

sendiri. Tanpa adanya suatu kepercayaan yang dimiliki, maka masyarakat 

tidak akan mau pula menggunakan jasa maupun produk yang ada dalam 

lembaga keuangan tersebut. 

Jadi, indikator literasi keuangan yang digunakan BPRS Way Kanan 

cabang Natar dalam meningkatkan literasi keuangan yaitu pengetahuan dan 

kepercayaan. Pengetahuan adalah satu aspek yang harus dimiliki seseorang 

dalam konsep literasi keuangan agar dapat mengelola keuangan dengan baik, 

seperti seseorang yang dapat mengelola pengeluaran serta pemasukan 

keuangan. Sedangkan kepercayaan adalah tidak semua orang mampu 

meningkatkan kepercayaan diri pada saat merencanakan kebutuhan jangka 

panjang, seperti  seseorang percaya dan merasa yakin terhadap orang lain 

(lembaga keuangan) dalam suatu situasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 

maka peneliti menyimpulkan bahwa strategi sosialisasi yang digunakan BPRS 

Way Kanan Cabang Natar dalam meningkatkan literasi keuangan yaitu dengan 

menerapkan indikator pengetahuan, kemampuan, sikap, dan kepercayaan serta 

menggunakan strategi sosialisasi yaitu advertensi, personal selling, promosi 

penjualan dan publisitas. Strategi sosialisasi dari tahun ke tahun tidak 

signifikan tapi mengalami kenaikan berdasarkan jumlah nasabah. BPRS Way 

Kanan Cabang Natar dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah melalui 

beberapa program yaitu melalui media massa, menggunakan media sosial,dan 

dilakukan secara langsung. Dengan beberapa program tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman tentang literasi keuangan di masyarakat serta 

dipromosikan melalui media sosial (Facebook, Instagram, Zoom dan 

Youtube), membagikan brosur atau media cetak lainnya dan juga melalui 

website serta aplikasi digital pegadaian syariah. 

 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian di BPRS Way Kanan, penulis memiliki 

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan masukan agar kedepannya 

proses edukasi dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat. Adapun 

masukan yang diberikan penulis, sebagai berikut: 
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1. BPRS Way Kanan lebih memaksimalkan lagi dalam melaksanakan 

program edukasi dan sosialisasi financial literacy, sasaran peserta 

hendaknya diperluas seperti mahasiswa, ibu rumah tangga dan perusahaan. 

2. Sosialisasi dan edukasi literasi keuangan syariah khususnya generasi muda 

perlu ditingkatkan. Hal ini agar generasi muda sudah sejak dini memilii 

perencanaan keuangan yang bail dan mengikuti hukum syariah. 

3. Melakukan survey tingkat literasi keuangan syariah setelah 

dilaksanakannya program edukasi financial literacy,  agar hasil yang 

didapatkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya. 

4. Bank syariah perlu memperbaiki dan meningkatkan pelayanan kepada 

konsumen agar mereka merasa puas dan masyarakat tertarik untuk 

menabung di bank syariah. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

STRATEGI SOSIALISASI BPRS WAY KANAN CABANG NATAR 

DALAM MENINGKATKAN LITERASI KEUANGAN DI  

MASYARAKAT NATAR KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara kepada Pihak BPRS Way Kanan 

a. Apa yang anda pahami tentang literasi keuangan? 

b. Strategi sosialisasi apa yang dilakukan BPRS Way Kanan dalam 

meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat? 

c. Apakah program tersebut dilaksanakan sebagai program tahunan atau 

bulanan? 

d. Siapa saja target dari pelaksanaan program sosialisasi literasi 

keuangan? 

e. Bagaimana mekanisme yang dilakukan BPRS Way Kanan dalam 

meningkatkan literasi keuangan dengan menggunakan strategi 

sosialisasi tersebut? 

f. Apakah ada kendala yang dihadapi BPRS Way Kanan dalam upaya 

meningkatkan literasi keuangan? 

g. Bagaimana respon masyarakat terhadap strategi sosialisasi yang 

dilakukan BPRS Way Kanan dalam meningkatkan literasi keuangan 

pada masyarakat? 

2. Wawancara kepada Masyarakat Natar 

a. Apa yang anda ketahui tentang strategi sosialisasi literasi keuangan? 

b. Bagaimana pengetahuan anda dalam mengelola keuangan? 

c. Apa media yang digunakan untuk sosilisasi tentang literasi keuangan? 

d. Bagaimana kemampuan anda dalam mengelola keuangan? 

e. Bagaimana sikap anda dalam mengelola keuangan? 

f. Bagaimana kepercayaan terhadap BPRS Way Kanan? 

g. Menurut anda, apa ada perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah 

menerapkan literasi keuangan? 
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